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INTISARI

Wabah penyakit bara yang disebabkan oleh virus corona (2019-nCoV) atau
COVID-19 resmi dinyatakan sebagai pandemi global oleh Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) pads 11 Maret 2020. Padshal pusat penyebaran virus di akhir tahun
2019 berada di kota wuhan, cina, kini virus tersebut telsh menyebar ke seluruh
masyarakat duniz dengan total lebih dan 41,5 juta kasus dan jumlah kematian febih
dari 1 .1 juta per 23 oktober 2020. Kondisi ters I:uI berdampak langsung berdampak

ovid- 19, Twitter, Naive Bayes, SVM,

g



ABSTRACT

The outbreak of @ new disease coused by the corona virus (2009-nCaV} or
COVID-19 was officially declared a global pandemic by the World Health
Organization (WHO) on March T1, 2020, Even though the center of the spread of the
virus at the end of 2009 wax in the city of Wahan, Ching, now The virus has spread
thraughowt the world commumity with o total of more than $1.5 miflion casex and o
death toll af more than 1§ million as of Ociober 23, 2020, These conditions have o
aﬂmrimpnc!mnmmmmdmaﬁqf ]

fo mhﬁmmfw
the Support Vector Machine Algorithm (VM) and N




BAB1

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Masalah

Wabah penyakit baru yang diakibatkan.oleh virus korona (2019-nCoV) atau

i sebanyak lebih dari 1.1 juta jiwa per tangpal

pada ekonomi global jika

Melihat pesatnya penyebaran COVID-19 dan bahaya yang akan muncul jika
tidak segera ditangani, salah satu cara yang samgot mungkin untuk mencegah
penyebaran virus ini adalah dengan mengembangkan vaksin, Vaksin tidak hanya
melindungi mereka yang divaksinasi tetapi juga mosyarakat luas dengan
mengurangi penyebaran penyakit dalam populasi.

1
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Dalam menyikapi hal tersebut, Pemerintah Indonesia juga turt aktif dalam
rencana kegiatan vaksmasi yang akan diberikan kepada masvarakatnya. Dalam
rangka melakukan percepatan penanganan penyebaran COVID-19 di Indonesia,
Pemerintah Republik Indonesia telah mengeluarkan vaksinasi untuk masyarakat
Indonesia pada akhir tahun 2020. Menten. Kesehatan Budi Gunadi Sadikin,
menvebutkan bahwg rencana vaksinasi di Indongsia akan dilakukan dalam dua
periode. Hal fersehul sudah dikonsutasikan kepada Indonesion Techmical
Advisory Group on' Immunization (ITAGI) vang bertugas memberikan nasehat
fadvice kepada Menteri Kesehaton. Periode pertama akan dimuiai pada Januari
sampai dengan April 2021,

Pada periode pertamu target yang akan mendapatkan vaksinasi ﬁﬁliah
tenaga kesehatan dengan jumish 1.3 juta orang, petugas publik!7.4 juts yaitu
petugns yang sulit menjags jorak secora efektif dan penduduk lanjut -
usia 60 tahun sebanyak 21.5 juta. Periode kedun adalah periode Apnl 2021 -
Maret 2022 dengan jumlah penerima vaksin adalah 63,90 juta masyarakat dengan
kelas ekeonomi dan mﬂ.;;-m}ru diikuti, sebanyak 774 juta masyarakat
umum dengan pendekatun kiuster sesuni ketersediaan vaksin Nareza, M.(2021).

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor H.K.01.07/Menkes/9860
/2020 tentang Penetapan jenis Vaksin untuk Pelaksanaan Vaksinasi Corona Virus
Disease (Covid |9) diketahui bahwa telah ditetapkan enam jenis vaksin untuk

proses viksinasi di Indonesia. Adapun jenisnya adalzh vaksin yang produksi oleh



P.T. Bio Farma (persero). Astra Zeneca, China National Pharmaceutical Group

Corporation (Sinopharm), Moderna, Pfizer- BioNTech, dan Sinovac Biotech Lid.
Pemerintah telah mendatangkan vaksin Covid 19 sebanyak 3 juta dari

produsen Sinovac dari China dalam dua tahap, yaitn sebanyak 1.20 juta dosis

TR FISRGAIN TGN manavmn lehgart | doss TG e inl

Gambar 1.1 Jumlah vaksin seluruh negara yang sudah diberikan
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dan opininys i berbagai media. Salah satu media yang bunyak digunakan oleh
masyarakat untuk memberikan pendapatnya terhadap sesuatu adalah media sosial.
Media sosial kini seolsh TETIRIKA SURT RAYAANE: .'H Hirnitibd olobi sebarik
masyarakat. Berdosarkan data dari Global Digital Statistic “Digital, Social &
Mobile in 2019" di We Are Social (2019), pada tahun 2019 jumish pengguna
media sosial di Indonesia yaitu berjumlah lebih dari 150 juta pengguna. Salah satu
media sosial yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah



media sosial twitter, yang mencakup lebih dari 52 persen dan total pengguna
miedia sosial di Indonesia. Hal tersebut menunjukkan adanya peluang sumber data
yang sangat besar yang dapal dimanfaatkan untuk menghasilkan  suatu
pengetahuan yang bermanfaat.

Disisi lain jejaring sosial merupakanesalah satu tempat yang cocok untuk
mengungkapkan segaly hal yang ada, salah satunya adalah twitter, twitter adalah
jejaring sosiak jﬂgmm pengguna mengirim karakter hingga 140
karakter yang scring disebut tweet atau kicauan. Pendapat tersebut haruslah
d:pumgkm mbagﬂ'hihm evaluasi sehmggl.W’j‘mE akan dilakukan
dapat berjalan dengan baik. Dengan memanfaatkan data dari media sosial twitter,
penglitian ini bertujuan untuk menganalisis respon masyarakat terhadap vaksinasi
dengan cars mengklasifikasikan respon tersebut ke dalam respon positif dan
negatif Selanjutmya jugn akan dilakukan pengelompokkan opini masyarakat
mﬁmm:hinu suaty metode yang dapat digunakan wﬂ-mﬁﬁjumW yaifu
deﬂgm‘ mengounakan analisis sentiment yang cilpm%n ini menggunakan
Algoritma Support Vector Machine dan Natw.-_'_'ﬂ&':_'_i_ unfuk mengetahui topik
pemhimmmugdihm.qhh masyarakat terkait dengan adanya vaksinas:
tersebut.

Penelition yang dilakukan oleh Muhammad Syarifuddin ini untuk
menganalisis sentimen opini publik mengenai covid-19 pada twitter menggunakan
metode naive bayes dan knn. Penelitian ini dimulai dani pencarian data di twitter
menggunakan APT Twitter. kemudian didapatkan kumpulsn data twest yang

disebul data set sebanyak 1098 tweets, selanjutnya data tweet tentang COVID-19



perlu di klasifikasi apakah bersifat opimi positif ataupun negatif, setelah data
diklasifikasi tahap selanjuinya wyaitw Data cleansing, penulis membuang
karakieryang dapat menghambat proses olah data mining, dan menghapus tweet
yang sama (double), serta penghapusan data yang memiliki nilai null , dilanjut
dengan proses preprocessing, yaitu memsbah beberapa kata asing ke Bahasa
Indonesia dan membiiing beberapi karakter yang ridak diperhukan, dilanjut
dengan pembobotan terms, yaity menggunakan TIF-IDF dan GINI INDEX, yang
merupakan algoritma dalam ilmu komputer vang digunakon dalam menghitung
bobot dalam setisp kata yang umum digunakan, yang terdii model klasifikasi
Naive Bayes dan KNN yaitu, model klasifikasi data dalam data miining yang
mengguinakan aplikasi rapidminer. Dilanjut dengan data testing, dilakukan dengan
aplikasi rapidminer sehingga dapat diketahui secara jelas berapa E’l'him:}
presicion, reeall. dan AUC dari sehiap model klasifikasi, dan yang terakhir
dilakukan perbandingan dari model klasifikasi Naive Bayes dan KNN mana yang
paling akurat dalam mengklasifikasikan dota tweet COVID-19. Hasil penelitian
dari kedua melode fersebul metode Noive Bayes merupakan model klasifikasi
yang Pﬂiﬂsﬂlﬂ dibandingkan dengan KNN dengan nilai accuracy sebesar
63.21% (Muhammad, 2020),

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rian Tineges. Agung Triayudi dan Ira
Diana Sholihati ind berfokus pada Analisis Sentimen Terhadap Layanan Indihome
Berdasarkan Twitter Dengan Metode Klasifikasi Support Vector Machine (VM)
Penelitizn inl dimulai dan pengumpulan dats dengan melakukan crawlingmelalu

APl Twitter dengan menggunakan modul tweepy pada bahasa pemograman



Python. Setelah proses pengumpulan data dikarenzkan dataset tersebut termasuk
dalam unstructured data (data tidak terstruktur). Sebelum dilakukan analisis lebih
lanjut, terlebih dahuluy dataset melalui proses text preprocessing untuk
menghilangkan serta mengatasi noisy data agar hasil perhitungan optimal, Adapun
alur prosestext preprocessingantara lain, ease folding, filtening, tokenizing, dan
stopword removal. Sefelah data bersih maks dilakukan proses pelabelan secara
manual. . Hasil yang didapat dari proses-proses tersehut yaitu dengan menerapkan
metode Support Victor Machine uniuk analisis sentimen terhadap layanan
hﬂﬁhmﬁhrdnﬂdnnﬂmr hasil evaluasi
didapat akurssi sebesar 87% dengan ketepatan untnrl,hﬂil prediksi dengan data
scbenamys (precision) sebesar H6%. tingkat keberhasilan sistem dalam
memprediksi sebuah data (recall) sebesar 95%, tingkat kesalahan semua data yang
diprediksi (error mite) sebesar 13%. sedangkan untuk nilai perbandingan rata-rata
MMM'MH {f1- score) adalah sebesur Wi {Eﬁn'ﬁﬂiﬂ}

i CanFussmn Muatrix,

‘Palam penclitiannya {Ratino, 2020) menm-m Stq_gmn Vector
Machine dn Naive Bayes dengan penaisbabian Paeicle Swarm Optmizatio
(PSO) untuk menghasilkan akurasi terbaik dalam menganalisa komentar
Instragram terhadap informasi berkaitan dengan COVID-19. Dalam penelitian ini
pengumpulan  data  mengambil dari Instngram pads akun World Health
Organization (WHO) dengan postingan berkisar tentang covid-19. Dan hasil dari
penelitian analisis sentimen terhadap data komentar Instagram mengenai Covid-
19 yang dilakukan dengan Support Veetor Machine dengan nilai akurasi 80.23%

dan Naive Baves dengan nilai akurasi 78.,02%. Dan hasil Support Vector Machine



dengan Particle Swarm Optimization dengan nilai akurasi 81,16% dan Naive
Bayes dengan Particle Swarm Optimization dengan memperoleh nilai akurasi
79,07%.

Untuk Mengetahui opini positif atau negatif suatu peristiwa atau isu maka
{Pristiyono et al., 2021) melskuksn analisis sentimen dengan merayspi data

algoritma yang digunakan dalam penelitian. v

Neighbor, keduanya bekerja dengan baik. Nilai akurasi dari kedua metode yang
digunakan untuk Naive Bayes didapatkan nilai akurasi sebesar 85%, sementara
untuk K-Nearest Neighbor didapatkan akurasi terbaik sebesar 82% (Ardianne et
al, 2021),



Penelitian terdahulu oleh Cahyo Prianto dan Nisa Hanum Harani yang
menggunakan algoritma naive bayes proses pengambilan datanya dilakukan
dengan menggunakan twitter APl yang terhubung dengan Rstudio. Dan hasil yang
didapat dari penelitian analisis sentiment ini vaitu pada dsta tweet Maret 2020,
sentimen positif 31% dan sentimen negatif 49%. Dengan tingkat akurasi 00,7586,
spesifisitas  0,6667, pmalmm B,Sﬂﬂ. Wm duta tweet Jum 2020
menunjukkan, $9% sentimen negatif dan 41% sentimen positif. Dengan tingkat
akurasi 0,6486. spesifisitas 0,611, prevalensi 0.5135 (Cahyo et al. 2020).

Pada penelitionnya Samsir. Ambiyar, Unung Verawardina, Firman Edi dan
Ronal Watrianthos dilakukan penclitin vaitu analisis sentimen pembelajaran
daring pada twitter di masa pandemi covid-19. Dalan penelitian terssbub
menggunakan metode naive bayes. Berdasarkan hasil percobaan didapatkan hasil
bahwa metode penclitian ini menerapkan algoritma Naive Bayes untuk klasifikasi
suﬂﬁmcn_ Analisis sentimen dalam study ini mnnggmhmm Twitter dengan
kata kunci “pembelajaran daring’, “vaksin', *belajar’, ‘u!!uii'[','-_“dadng.‘;. dan tagar

mah yang difilter dengan kata kunci ‘covid’ dan ‘rumah’ pada
twit-twit dalam bahasa ]mhm pads mmggu pertama November 2020,
Penelitian pada periode tersebut menunjukkan 30% sentimen positif. 69%
sentimen negatif, dan 1% netral. ”l;erszpsi negatif dihasilkan  karena

ketidakpuasaan masyarakal terhadop pembelajaran  daring. Beberapa  twit
menumjukkan kekecewaan dengan kata ‘stres’ dan ‘malas’ merupakan kata yang
memiliki frekuensi tingg dalam percakapan pada periode tersebul. Berdasarkan

hasil ini pembelajaran daring belum maksimal diterapkan di Indonesia pada masa



pandemi vang terlihat dari tingginya kekecewaan public pada awal November
2020 {Samsir, 2021).

Pada penelitian vang dilakukan oleh Deni Gunawan, Dwiza Riana, Dian
Ardiansyah, Fajar Akbar dan Safman Alfarizi ini menggunakan metode Support
Vector Machine dan Naive bayes yang dipadu dengan Algoritma Genetika yang
akan mengoptimasi pm.'maier Sw Yﬂh"ﬂﬂhﬁn& Pepelitian ini dimulai
‘masing-masing datn, ﬁﬂ data dikelompokkan
menjadi pnmtf quﬂﬂdﬂmﬂ.tﬂ!ﬂl data mehmyﬁ 2643 datatweet . Mode!
yang wuk:m mmm nilai securncy, m:tmudan AUC dan
Eaﬁmnl];ﬂ:ﬂlm Hasil pengujian dota tweet mmgﬂﬁﬂlﬂlm;awa barat
perinde 2018-2023 dengan Algoritma Support Vector Machine menghasilian
miz-rats akurasi 92,61% dengsn AUC 0950, Algoritma Naive Bayes

menghasilkan tata-rata akurasi 93.29% dengan AUC 0,525, Algm'itluiﬁuppm‘t

o s sharsi
93.03% dengan AUC 0.869 dan Algoritma Naive Bayes borbasis Genetic
Algorithm menghasilkan rata-rata akurasi 92.85% dengan AUC 0,543 Dari hasil
i ata:mm m=_—m1 nlg:ﬁtlm Sq:pnrt Vector Machine
berbasis Genetic Algorithmumisish:modet aigheiing
dan dapat memberikan hasil terbaik dalam pengujmn dan pengklasifikasian

Vector Machine berbasis Genetic Algorithm menghas

terbaik dalam penelitian ini

analisis sentiment (deni et al. 2020).
Berdasarkan latar belakang yang diangkat algeritma naive bayes dikenal
mampe melakukan klasifikasi dengan batk berdasarkan penalaran probabilitas

yang algoritma tersebut miliki, akan tetapi algoritma lain yaitu Support Vector



Machine (SVM) juga merupakan salah algoritma machine learning yang dikenal
cukup baik dalam melakukan klasifikasi berdasarkan pembobotan vang diproses
dalam algoritma tersebut. Oleh karena itu pada penelitian ini akan dilakukan
peneliti yaitu malakukan perbandingan model algoritma naive bayes dan suppont
vector machine dalam melakukan analisis sentimen pada data postingan twitter

berdasarken kata kuned

'thnnaviuhw lasarkin i peforma
mﬂﬂ%ﬁnmm MAE?

kjtﬂhmmkmnmmd-—l?d&ngm tutal

b, Dataset vang digunakan merupakan data berformat text yang didapatkan
melalui media API Twetter.



L

Dataset yang digunakan bersumber dari postingan twitter dengan
komposisi data yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu positif, negatif dan
netral.

4 Jumish pembagaian dataset uniuk data traning dan testing adalah 20%

Pradito et al, 2013),

recall, [l scove, wi

1.4, Tujuan Penelitian
Berdasarakan rumusan masalah vang telah disebutkan sebelumnya. tujuan

penelitian ini, antara lain :
8. Mengatahui nilai performa berdasarkan hasil penelitian dari implementasi
ologritma naive bayes dan algontma support vector machine berdasarkan



13

nilai performa akurasi, presisi, fl score, recall, waktu training dan MAE
terhadap dataset twitter vaksin covid-19.

b. Mengatahui analisis tren kenaikan/penurunan data data pada performa
algoritma naive bayes dan algoritma support vector machine terhadap




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Tinjauan Pustaka
Dalam melakukan penelitian perlu diberikan rujukan atau tinjsuan pustaka

akurat dibandingkan ddeltgmuﬂm akurasi sebesar 63.21%.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rian Tineges, Agung Triayudi dan Ira
Diana Sholihati ini berfokus pada Analisis Sentimen Terhodap Layanan Indihome
Berdasarkan Twitter Dengan Metode Klasifikasi Support Vector Machine {(5VM).
Penelitian ini dimulai dari pengumpulon data dengan melakukan crawlingmelalu

14



APl Twitter dengan menggunakan modul tweepy pada bahasa pemograman
Python. Setelah proses pengumpulan data dikarenakan dataset tersebut termasuk

dalam unstructured data (data tidak terstruktur). Sebelum dilakukan analisis lebih
lanjut, terlebih dahulu dataset melalul proses text preprocessing untuk
menghilangkan serta mengatasi noisy ar hasil perhitungan optimal. hasil
evaluasi mengounakan Confussi

19 yang dilokukan dengan Support Vector Machine dengan nilai akurasi 80.23%

dan Naive Bayes dengan nilai akurasi T8,02%. Dan hasil Support Vector Machine
dengan Particle Swarm Optimization dengon nilai akurasi 81,16% dan Naive
Bayes dengan Particle Swarm Optimization dengan nilai akurasi 79,07%.



Untuk Mengetahui opini positif atau negatif suatu peristiwa atau isu maka
(Pristiyono et al.. 2021) melakukan analisis sentimen dengan meravapl data
Twitter dengan kata kunci "Vaccine Covid-19. Dalam penelitian tersebuh
menggunakon metode naive bayes, Hasil pengukuran sentimen dengan lebih dari
34 ribu tweet negatif, lebih dani 2,4 mhu tweel positif, dan sisa 301 tweet
diangpap netral selamn ;_nerinde W—Wﬂ-ﬂ pada minggu kedua dan
ketiga Januan 2021 Analisis pada periode tersebut menutijukkan 39% sentimen
pusiuﬁ&ﬁﬁmnﬁﬂm;ﬁlﬂmﬁmn anhm:ﬁndapnl negatif
pada periode tersebut muncul kurena masyarakot tidak percaya hahwa vaksin itu
antan.

Dalam penelitiannya Ardianne Luthfiks Fairuz, Rima Diss Ramadhani dan
Nis Annisa Ferani Tanjung akan dibahas mengenai sentimen nnalisis masyaralkcat
M;W'CDWDJ 9 pada medin sosidl Twi@_.mzﬂnuliﬁin.hi akan
dipilih Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor schagai algeriima yang akan
digunaknn uniuk mengklasifikasi komentar pads media sosial Twitter. Hasil dan
penelition ini kinerja kedus algoritma yang digunakan dalam penelitian, yakni
Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor, kedusnys bekerja dengan baik. Nilai
akurasi dari kedua metode yang digunakan untuk Naive Bayes didapatkan nilai
akurasi sebesar 85%. sementara untuk K-Nearest Neighbor didapatkan akurasi

terbark sebesar 82%,

Cahyo Prianto dan Nisa Hanum Harani mencoba melakukar sentimen
analisis dengan menggunakan algoritma naive bayes proses pengambilan datanya

dilakukan dengan menggunaksn twitter API yang terhubung dengan Rstudio. Dan



hasil yang didapat dari penelitian analisis sentiment ini waitu pada data tweet
Maret 2020, sentimen positif 51% dan sentimen megatif 49%%. Dengan tingkat
akurasi 0,7586, spesifisitas 0,6667, prevalensi 0,.5862. Sedangkan data tweet Juni
2020 menunjukkan, 5%% sentimen negatif dan 41% sentimen positif. Dengan

tingkat akurasi 06486, spesifisitas 0,611 1_prevalensi 0,5133.

Pada pmellmjt Su!mjx, Iaﬂ:ﬁyﬂ, Unung '\F.u:.jwaldina* Firman Edi dan
Ronal Watdanthos dilakukan ]:nnhﬂm yaitu analisis. senfimen pembelajsran
daring pada twitter di mass pandemi covid-19. Dalam penelitian tersebuh
bahwa metode penelitian ini menerapkan algoritma Nafve Bayes untuk Kiasifikasi
sentimen. Analisis sentimen dalam study ini menggunakan dat Twitter dengan
kato kunci *pembelajaran daring’, “vaksin®, “belajar’, “covid", “daring’, dan tagar
twittwit dalam bahasa Indonesia pada minggu pertama November 2020,

yang difilier dengan katn kunci ‘Mdm ‘rumsh’ pada

Penelition. pada periode  tersebut menunjukkan 30% sentrmen positif. 69%
seotimen megatif, dan 1% netral. Persepsi megatif dihasilkan karena
ketidakpuasaan masyarakat terkadap pembelajaran daring.

Deni Gunawan, Dwiza Rian, ﬂrmﬁrdm}lih Fajar Akbar dan Salman
Alfarizi ini menggunakan metode Support Vector Machine dan Naive bayes yang
dipadu dengan Algoritma Genetika yang akan mengoptimasi parameter Support
Vector Maochine. Penelitian ini dimulai dari dengan mengumpulkan masing-
masing data. dan data dikelompokkan menjadi positif dan negatif dengan total

dats sebanyak 2643 data tweet. Algoritma Support Vector Machine menghasilkan
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rata-rata akurasi 92.61% dengan AUC 0.950, Algoritma Naive Bayes

menghasilkan rata-rata akurasi 93.29% dengan AUC 0,525, Algoritma Support
93.03% dengan AUC 0,869 dan Algoritma Naive Bayes berbasis Genetic
urasi 92,85% dengan AUC 0,543.




1.2 Keasllan Penellitan

Judul

Analisis Sentimen Opimi
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2.3. Landasan Teorl

2.3.1. Analisis Sentimen
pendopat, sentimen, evaluasi, penilaian. sikap, dan emosi seseorang terhadap

okibat adanya perkembangan dan penggunaan komersial yong menyediakan
motivasi kuat untuk penelitian, Kedua, menyediakan banyak masalah penelitian
yang menantang yang belum dipelajan sebelumnya.



2.3.2, Twitter APL

Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan dioperasikan oleh
Twitter Inc., yang menawarkan jaringan sosial berupa mikroblog sehingga
memungkinkan penggunanys untuk menginm dan membaca pesan Tweets
(Twitter, 2013). Mikroblog adalah salah sabu jenis alat komunikasi covid dimana

informasi spesifik, seperti nomor telepon dimana setiap pengguna memiliki nomor
yang unik.

Untuk dapat mengakses Twitter APl maka pengguna harus terlebih
dahulu mendaftarkan aplikasinya. Setelah mendaftar maka pengouna dapat



mengakses bermacam-macam  tweet dari  suatu  akun ‘
menggunakan suatu kata kunci tertentu &

2.3.3. Naive Bayes
Naive Bayes adalah sebuah Naive dengan dua penafsiran berbeda, dalam
penafsitan Bayes. Naive ini menyatakan scberapa jauh derajat kepercaysan

PHIE) = _H- criadi ik
P(H) = probabilitas hipotesis H tanpa e
P(E) = probabilitas envidence E tanpa memandang apapun

I Envidence tunggal (E) dun Iipotesis gunds (1, H2,..Hn)

P[E|_!l] x P(H)
E:=1 P{E|H)xP(H,)

P(HE) =



Keterangan

P(Hi[E) = probabilitas hipotesis Hi benar terjadi jika diberikan envidence
E

P(Ei|H) = probabilitas munculnya envidence E jika diketahui hipotesis Hi

Benar

Sheast Do

Support  Vector.  Machine (SVM)  ad

dolam supervised leaming yang  biassnya  digunskan  untuk  Klasifikasi
(seperti Support Vector Classification) dan regresi (Support Vector Regression).
Dalam pemodelin klasifikasi, SVM memiliki konsep yang lebih matang dan lebih
jelas secara matematis dibandingkan dengan teknik-teknik klasifikasi lainnya.
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SWM  juga dapat mengatasi masalah  klasifikasi  dan  regresi
dengan linear maupun non linear.

SVM  digunakan  untuk  mencari hyperplane terbaik  dengan
memaksimalkan jarak antar kelas. Hyperplane ndalah sebuah fungsi yang dupat
digunakan untuk pemisah antar kelas. Dalam 2-D fungsi yang digunakan untuk
klasifikasi antar kelas disebut sebagai line whereas; fungsi yang digunakan untuk

ungan fungsi yang
ng lebih tinggi di

\ ikan seperti Gambar 1
posisinya berada ditengah-tengah antara dua kelas, artinya jarak antara hyperplane
dengan objek-objek data berbeda dengan kelas yang berdekatan (terluar) yang
diberi tanda bulat kosong dan positif. Dalam SVM objek dats terluar yang paling
dekat dengan hyperplane disebut support vector. Objek yang disebut suppont
vector paling sulit diklasifikasikan dikarenakan posisi yang hampir tumpang
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tindih (overlap) dengan kelas lain. Mengingat sifatnya yang kritis, hanya support
vector imilah yang diperhitungkan untuk menemukan hyperplane yang paling
optimal oleh SVM.

2.3.5. Metode Pengujian Confusion Matrix

diprediksi DO dan Tidak DO dari kesuluruhan mahasiswa™

Akurasi = (TP + TN ) / (TP+FP+FN<TN)
pada contoh kasus di atas, Akurasi = (4+43) / (4+2+143) =T/ 10 = T0%

Frecission



Merupakan resio prediksi benar positif dibandingkan dengan keseluruhan

Precission = (TP) / (TP+FP)

4d+2) = 476 = 67%.

Waktu Tralning (Times)

Merupakan rasio pengukuran waktu dimulainya trainin hingga selesai.
Waktu training mengukur performa seherapa cepat alogoritma  dapat
menyelesaikan masalah perhitungan.

Waktu Training = Start (t start) - Finish (t end)



Mean Absolute Error (MAE)
MAE (Mean Absolute Emor) adalah rata-rata selisih mutlak nilai
sebenamya (aktual) dengan milai prediksi (peramalan). MAE digunakan untuk




ﬁmMEMmmm
jenis, sifat dan pendekatan penelitian yang skan dilakukan pad
liﬁﬂﬁ: : PP

kunci vaksin covid-19 dan membandingkan tingk:

2. Sifat Penelitian Deskriptif
Tujuan dari penelition ini untuk mengetahui perbandingan tingkat
akurasi, presisi, recall, F1 score, waktu training dan MAE dengan
melakukan sentimen analisis pada data twitter melalui kata vaksin

31
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covid-19 berjumiah 1000 data menggunakan algoritma naive bayes dan
support vector machine, dan untuk mengetshui apakah proses pre-
procesing pada pengolahan dataset menjadi kunci baik atau buruknya
suntu proses klasifikasi serta jumlah dotaset yang diolah menjadi
kedalom validasi subset schamyak 5 kali perulangan yang akan

A al@oriimao

sebagai bahan referensi malalui pengambilan data twitter melalui kata kunci
vaksin covid-19. Tahap eksperimen dilakukan dengan malakukan perbandingan
model algoritma naive baves dan support vector maochine sebagal metode yang
akan dibandingkan, kemudian hasil perbandingan kedua model algoritma tersebut
di evaluasi berdasarkan tingkat akurasi, presisi, recall, FI Score, waktu training
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dan MAE untuk dilihat hasil perbandingannya. Proses pengumpulan data dimulai
dari pencrapan APl twitter untuk mendapatkan parameter-parameter vang akan
diteliti, dan selanjutnya akan dilanjutkan proses pengamambilsn data pada objek
yang okan diteliti, dalam kasus ini peneliti mengambil data data twitter melalui
kata kunci vaksin covid-19 yang akan digunakan sebagai dataset. dataset yang
akan digunakan merupakan data selama vaksinasi covid-19 di tahun 2021
3.1.3. Metodé Anallsis Data

Metode anafisis data pada penelitan ini yaite membandingkan hasil
ehsperimen mulai dari swal sampai akhir. Eksperimen dimulai dan melakukan
proses pengambilan data melalui API Twitter yang kemudian dilakikan proses
seleksi data atsu preprosessing melalui tahap case folding dengan mengkonvers:
keseluruhan teks dalam dokumen menjudi suatu bentuk standar (huruf keeil atau
lowercase), tokenizing merupakan tahap melakukan pemotongan string input
berdasarkmn fiap kata yang menyusunnys, filtering yang merupakan tahap
mengambil kata-kata penting dari hasil token, H:lu w“um algoritma
stoplist (membuang kata kurang penting) atau wordlist (menyimpan kata penting),
dan stemming. untuk memperkecil jumiah indeks yang berbeda dari suatu
dokumen dun juga. untuk melakuikan pengelompok

memiliki kata dasar dan arti yang serupa namun memiliki bentuk atau form yang

kata-kata lain yang

berbada karena mendapatkan imbuhan yang berbeda.
Penarikan kesimpulan dilakekan berdasarkan hasil evaluasi pada kedua
model algoritma yang terpilih dengan menggunakan penpukuran nilai nila

performa akurasi, presisi, recall, Fl score. waktu training dan MAE. Hasil



pengukuran tersebut akan diadikan acuan atau pedoman dalam menentukan hasil
atau analisis sentimen pada penelitian ini

3.1, Alur Penelitian

Secara geris besar. alur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
ndalah sebagai berikut:
L

peforma melalui pengujian serta membandingkan peforma kedua metode malui
parameter pengujian akurasi, presisi, recall, f] score, waktu training dan MAE
untuk mendapatkan nilai peforma terbaik antara kedua algorima.

4, Evaluation
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Pada tahapan vang terakhir, peneliti melakukan evaluasi hasil
perbandingan dus metode yang gitunakan yaitu naive bayes dam SVM.
Selanjutnya dihitung hasil yang sesuai untuk mendapatkan prosentase peforma
pada masing-masing metode. Tahap terakhir diperoleh kesimpulan, metode mana

yang paling baik untuk dalam melakukap sentimen analisis data twitter melalui

kata vaksin covid-19

Gambar 3.1. Metode Penelitian



Proses Pengumpalan Dets
e e e
¥
Fromes Pre Proors g
g ] Caw Faling
D Tasting Sl TP ¥l
[x] =] =]
=] =] [ =
- Mn I EH I En = S M
]
' Vali s Pragsjian
¥ Wikt Tonnming
g
/m:/ /a:;:: |4 f e
']
Al dan Krampuioa
T e O — s P Brgmt hbrded v

Gambar 3.2, Alur Impelementasi Algoritma
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Secara garis besar, alur implementasi algoritma yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
l.  Proses Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data didapatkan melalui APl Twitter untuk
mengambit data postigan melalui kata vaksin
makan data tersebut @kan ::.  d

covid-19, setelah data didapatkan

val untuk dilakukan proses over
g pola yang telah

Evaluasi K-Fold Cross Validation
Pada tahapan ini peneliti validasi untuk pengujian algoritma, dimana

dotaset akan dintur melalui skenorio 5 subset dan di poses sebanyak 5 kali

perulangan untuk mendapatkan validasi pengujian.

5. Validash Pengujian



Pada tahapan ini peneliti validasi dilakukan untuk mengukur peforma
algoritma melalu parameter akurasi, presisi, recall. fl score, waktu training dan
MAE yang sudah diproses malui pembagian 5 subset dan § kali perulangan.

6. Hasil dan Kesimpulan
hasil untuk ditarik sebuah
ini algoritma naive bayes dan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Diagnosing

4.1.1  Stodi Literatur

_'.-I wili pmieimm]bﬂﬁ:—hmi mﬂ EY LR
meltia H,

Setelah menentukan instrumensinst ng dibutuhkan, selanjutnya
penelti melakukan observasi untuk mengetahui sentiment berkaitan dengan vaksin
covid-19 pada media sosial Twitter.
b. Dokumentasi

Pada tshap ini peneliti melakukan dokumentasi melalui hasil pada
dokumentasi yang telah dilakukan sebelumnya, hasil dokumentasi dari kegiatan
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tersebut akan dijadikan laporan dan alur/atauran dari penmeltian yang akan
dilakukan.
4.1.3 Requirements Definition

Pada tahap Reyuwirements definition atau definisi persayartin ini

4.2.1.1. Nuive Bayes
Pada tahap ini skan dilakukan pemodelan model algoritma dengan
seperti pada Gambar 4.1.:
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4.2.1.2. Support Vector Machine

Pada tshap ini akan dilakukan pemodelan model algoritma dengan
melakukan pembuatan model atau arsitektur Support Vector Machine dengan
konfigurasi seperti pada Gambar 4.2:
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||'ii|‘| ";i"-llrl 'T'.
mereka muncul.

4.2.2. Pemodelan Proses
UML atau Unified Modelling Language untuk mambantu dalam pendeskripsian
dan desain sistem perangkat lunak yang akan digunakan dalm peneltion ini,
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Pemodelan UML yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah usecase
diagram, activity disgram dan class diagram seperti berikut:
a.  Usecase Diagram

Usecase diagram merupakan gambaran dari kebutuhan fungsional dari sistem
yang akan dibuat dan diteliti, usecase diagram dalam penelian ini dapat dilihat

b, Activity Diagram

Activity diggram merupakan gambaran proses atou alur dari setiap menu atau
fungsi yang akan dibuat dan diteliti, sctivity diagram dalsm penelian ini dapat
dilihat pada Gambar 4.4 dan Gambar 4.5.
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ademin slistem

i fingsi vang akan dibuat pada
implementasi permrograman yang akan dilakukan (Codimg), Class diagram dalam
penelian ini dapat dilihat pada Gambar 4.6.



Pada tahap ini akan dilakukan inisialisasi paket library yang akan digunakan
untuk melakukan scraping data yaitu melalui perintah berikut:

Ipip nstall selenium

lapt-get update # to update ubuntu to correctly run apt install
tapt mstall chromium-chromedriver

# lep /ust/lib/chromium-browser/chromedriver /usr/bin
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from selenium. webdriver. common. keys import Keys

from selentum. webdriver common by import By

from time import sleep

import csv

# driver=webdriver.Chrome(path)

# sys path insert{0," usr/lib/chromium-browser/chromedriver')

chrome_options = webdriver. ChromeOptions{ )

chrome_options.add _argument(’--headless’)

chrome options.add argument|’--no:sandbox')

chrome _options.add argument(’~disablé-dev-shm-usage’)

driver =
webdnver. Chrome{'chromedriver’,chrome_options=chrome options)

# driversel_page_load timeout{1000)

loadPageTimot = 10000 '

drverset_page load timeout{londPageTimot)

# meéturn driver

be Ifiut']_'wueis
Pada tahap i akan dilakukan misialisasi pengambilan postingan atau tweet
yvang akan digunakan untuk melakukan scraping data vaity melalui perintah

berikit:

def getTweets(driver, totalTweel, second ToSleep):
impaort time
resuliTwest = j]
currentDocHeight = )

while{len{resuliTweet) < total Tweet)
‘ourreni TweelOnPage = get Tweel(driver)
for t in current TweetOnPage;
if t not in result Tweet:
resultTweetappend(t)

docHeight = scrollDown{driver, secondToSleep)
print{ currentDocHeight)
print{docHeight)
if currentDiocHeight = docHeight:
break

currentDocHeight = docHeight

returmn result Tweat
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c. Getkeyword
Pada tahap imi aksn dilakukan scraping atae pengambilan postingan atau

tweet sesuai dengan keyword vang telah ditentukan yaitu melalui perintah
berikut:

def getTweetByKeyword(drver. keyword, total):

ri='https://twitter.coni/search?q=vaksin¥e20covid&src=tvped query’.format{ key
word)
dﬁmﬁfnﬂ ]
sleep(1
refurn gcl]'l'neﬁ'&:wm tatal, 10}

d. GetFile
Pada tahap ini akan export data hasil scraping kedalam format excel yaitu
melalui perintah berikut:

?@'ﬁtﬂpﬂ.ﬂdax as pd

gave] obxcel(twests, nome);
pd.DataFrame.from_dict(tweet).to_excel("| i.ﬂnﬁ"' fiormat name) |

for serapping in "key”. splin(™,") :

tweet = E;-:'lTwe-le'.Kemmdtdmer scr:gpmg Istrip( ). rstrip(). 100)

saveToExcel(tweet, SCrapping )

sleep(10)

Pada tahap selanjutnya akan dilakukan pemodelan data dilakukan melalui
beberapa tahapan analisis duts ¥aitu case folding, Tokenizing, Filtering | Stopword
Removal), Stemming dan Normalization dengan detail seperti berikut:

d. Case folding
Pada tahap ini akan dilakukan salah satu bentuk text preprocessing vang
paling sederhana dan efektif meskipun sering diabaikan. Tujuan dari ease

folding untuk mengubah semua huruf dalam dokumen menjadi huruf kecil,
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Hanya huruf *a” sampai *z" yang diterima. Karakter selain huraf dihilangkan
dan dianggap delimiter, dengan detail seperti berikut:.
Mengubah text menjadi lowercase, pada tahap ini semua text yang terinput

akan dubah kedalam bentuk lowercase dengan contoh sebagai berikut

# Input
kalimat = "Vaksin covid-19 ke 2 ini sangat menyeramkan!!!"

lower_case = kalimat, lowert )
print{lower case)

# output
kalimat = "vaksin covid-19 ke 2 ini sangst menyeramban'!!"

Menghapus angka. pada tahap ini semua angks yang terinpul dikan diubah
dengan contoh sebagni berikut
ik £

A Taput
Ealimat ="vaksin covid-1? ke 2 ini sangat menveramkan!!!"

hasi] = resub(r"d+", ", kalimat)
print{fasil)

¥ putpul
kalimat = "vaksin covid- Ke ini sangat menyeramkan!!"

Menghapus: tandn bacs, pada tohap ini semun tanda baca yang terinput akan
diubah dihapus dengan contoh sebagai berikut

# Input o

kalimat = "vaksin covid-19 ke i1 sangat menyeramkan!!!"

hasil = kalimat.translatef str.maketrans( ™", string. punctuation )
print{ hasil)

# output
kolimat = "vaksin covid ke ini sangat menyeramkan”
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g. Tokenizinmg
Pada tahap imi aksn dilakukan proses pemisahan teks menjadi potongan-
potongan yvang disebut sebagai token untuk kemudian di analisa. Kata, angka,
simbol, tanda baca dan entitas penting lainnya dapat dianggap sebagai token.
Didalam NLP, token diartikan sebagaj “kata™ meskipun tokenize juga dapat
dilakukan pada parageaf maupun kafimat. dengan detail seperti berikut:
# Input
kalimat =" vaksin covid-19 ke ini Sangat menyeramkan "
pisah = kalinat split()
print( pisah)
m‘ = "[vaksin']l,  [eowid'], [‘kel [fn'], [‘sangat’].
[ menyernmkan']":
£ Wfﬂw (Sroprvard Removal)

Filtering adalah tahop mengambil kata-kats penting dari hasil token dengan
menggunakan algoritma stoplist (membuang kata kurang penfing) atau
wordlist (menyimpan kata penting).

Stopword ndalsh kata umum yang bissanya muncul dalam jumlah besar dan
dianggap tidak memiliki makna. Contoh stopword dalam bahasa Indonesia
adalah “yang”, “dan’, “di", “mi", dil. Makna di balik penggunaan stopword
vaitu dengan menghapus kata-kata yang memiliki informasi rendsh dari
sebuah teks, kita dapat fokus pada kata-kata penting sebagai gantinya.

Detas proses Fillening (Stopword Removal) adalah seperti berikut:

# Input

kalimat =" vaksin covid-19 ke ini sangat memyeramban *

tokens = word tokenize{kalimat)




51

listStopword = sebistopwords. words('indonesian'))

removed = []
for t in tokens:
if t not in listStopword:
removed.append(t)

f output
kalimat = "[*vaksin"], [*covid’], [ ‘sangat’], [*'menyeramkan']",

g Stemming
Stemming merupakun proses menghilangkan infleksi kota ke bentuk
dasarnva. namun benfuk dasar fersebut tidak berarti soma dengan akar kata
{root word). Misalnya kats “mendengarkan”, “dengarkan”. “didengarkan”
akan ditransformasi menjadi kata “dengar”. Dengan contoh seperti berikut:

# Input
kalimat =" vaksin covid-19 ke ini sangat menyeramkan

factory = StemmerFactory()
‘stemmier = factory.create stemmer )

hasi] = stemmer. stemikalimat )

¥ output
kalimat = "|*vaksin"], [*covid"]. [*sangat'|. [*seram]";

b, Normalization
Normalization merupakan tahap hasil dari proses text preprocessing akan
dinormalkan kedalam bentuk array pada tabel di sebunh database. Data mmay
tersebut yang nantinya akan digunakan sebagai data training dan testing unfuk
sistem dalam melakukan klasifikasi.
Setelah didapatkan data yang sudah ternomalisasi maka sefanjutnya
adalah tahap pelabelan data yang akan dilakukan oleh pakar Bahasa yaitu Ummi

Nur Jannah 5.Pd.. Hanifa Hafiza MPd dan Sherly miranti, 5.s0s. pada tahap ini



akan dilakukan labeling data untuk menentukan kalimat apakah termasuk kalimat
positif, negatif ataupun netral, seperti contoh kalimat berikut:

# Imput
kalimat = "vaksin covid-19 ke ini sangat menyeramkan ™

# klaksifikasi
kalimat = "negatif";

an oleh Ummi Nur

terpilih). Selanjutnya sdalah melakukan perkalian antara nilai TF dan IDF untuk
mendapatkan jawaban akhir,



Contoh kalimat “Vaksin kita suka”
Hitung nilai TF dengan rumus

TF = jumlah frekuensi kata terpilih / jumlah kata

For j As Integer = 0 To daftarKataCuery. Count - |
Dim frekuensi As Integer=1(1
For k As Integer = 0 To jumishKataPerDokumen(i). Count - |
If daftarKataCQuery(j) = jumlahKataPerDokumen(ij k) kata

Then
frelonensi = jumlshKataPerDokumien(i)(k) jumlah
~ ExitFor
End If
Next
TF{i).Add(frekuensi / daftarKata Length)
Next ;

Hitung 1DF dengan rumus
IDF = logdjumlah dokumen / jumlah frekuensi kata terpilih)

Dim frekuensiDokumen{dafiarKatmQuery. Count - 1) As Integer
For i As Integer = 0 To daftarDokumen. Count - |
For j As Integer = 0 To daftarKataQuery,Count - |

If TF{i){j) > 0 Then frekuensiDakumen(j) += 1

Next
For j As Integer = 0 To daftarKataCQuery. Count - |
IDFE(j) = Math LoglO{dattarDokumen Count /
frekuensiDokumenij))

Next

Nilai jawaban dilakukan dengan cara melakukan perkalian antara mlai TF
dan nilai IDF

Tampilkan hasil jawaban akhir pada tayer
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For i As Integer = 0 To daftarDokumen.Count - 1
For j As Integer = ) To daftarKataCuery.Count - |
Console.WriteLine{"Nilai  TF-IDF  wntuk  kata " &
daflarKataQuery(j). PadRight({8) & " terhadap dokumen " & (i + 1) & " adalah " &
(TF(1)(j) * IDF(j)). ToString("F4"}))
Next
Mext

Hasil akhir adalah:

Nilai TEIDF unfik Kol vaksin terhadap dokumen T adalah 0.000
Nilai TF-IDF untuk kata kita tethadap dokumen § adalah 0,007

Nilai TF-1DF untuk kata suka terhadap dokumen | adalah 0,043
Nilai TE-IDF untuk kata vaksin terhadap dokumen 100 adatah 0.075
Nilai TF-IDF untuk kata kitn terhodap dokumen 1000 adalah 0.081
Nilai TF-1DF untuk kats suka terhadap dokumen 1000 adalah 0.030

4.2.4. Pemodelsn Sistem
Pada tahap ini desiin antor muka sistem akan. rancang sebagai acuan
pembuatan sistem yang akan dibuat panti, adapun beberapa muneangan utama
sistem ini adalah sebapai berikut:
Pada menu ini pengouna dapat memasukan dotaset dengan cora menginput
atau mengimport melaldi APD Twitter. Hmin_ii_lnn:nﬁﬂia pengelolaan dataset
dapat dilihat pada Gambar 4.7,
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Gambar 4.8. Antarmuka Training Data
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c.  Antarmuka Hasil Perbandingan

Pada menu ini pengguna dapat melihat hasil perbandingan tingkat akurasi.
presisi, recall, waktu training, F-1 Score dan MAE dari model algoritma SVM dan
Naive Bayes. Desain antarmuka hasil perbandingan dapat dilihat pada Gambar

4.9

¢ h.“l.n.l

- Akummsi  Prestsi  Recoll Wakm

Gambar 4.9, Antarmuka Hasil Parbandingan

Pada menu ini pengguna dapat melokukan ]nu&ﬁ melalui input beberapa
parameter seperti pada Gambar 4,10 dengan model algoritma SVM atau Naive

Bayes. Untuk hasil dari prediksi tersebut dapat dilthat pada Gambar 4.11.



Gambar 4.11. Antarmuka Hasil Prediksi
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4.3 Evaluation (System Testing)

4.3.1. Pengujian Nalve Bayes

4.3.1.1. Pengujian Akurasi Nalve Bayes
Pengujian pertama dilakukan un.tﬁjﬁlﬂ tingkat performa akurasi dengan
menggunakan konfigurast subset ke-1 yang telah dilakukan sebelumnya dengan

hasil seperti pada Tabel 4.1,

Hasil pengujian Tabel 4.1 merupakan pengujian dengan menggunskan
algoritma bayes yang dilakukan melahui skenario pengujian pada subsst | dengan
ﬁlml:lh m #ﬁ_besnr 200 dataset, kemudian  dilakukan \'n!id..l_ii ‘melalui
mhpisme pembagian data training 80%; dan testing m mﬂﬂlu metode k-Fold
Crass Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 72%.,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 74%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 77%, Fold ke-4
mendapatkan hasil 78% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 75%, dengan demikiran
milal rata-rata Tata-rata ﬁmﬁpﬁ.wwm Nuive Bayes sistem
klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-1 adalah 75200

Pengujian kedua dilakukan wntuk nilai tingkat performa skurasi dengan
menggunakon konfigurasi subset ke-2 yang telah dilakukan sebelummya dengan

hasil seperti pada Tabel 4.2,
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Tabel 4.2 Hasil Akurasi Naive Baves Subsaet 2 (400 Data)

Sul Alcurasi { 100%)
\-Fold | 2-Fold | 3-Fold | 4 Fald | 5-Fold | Rata-rata
2 75 76 78 T8 Th 76,60

Hasil pengujian Tabel 4.2 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma bayes yang dilokukan melaliti skenario pengujizn pada subset 2 dengan
jumlah dataset sebesar 400 dataset, hmlm dilikukan validasi melalui
mekanisme pembagian dota training 80% dan testing 207 melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 75%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 76%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 78%. Fold ke-4
mendapatkan hasil 78% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 76%, dengan demikiran
nilai mata-rata rata-rata akurasi pada penerapan algoritma Naive Bayes sistem
kiasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-2 adalah 76.60%.

Pengujian ketiga dilakukan untuk nilai tingkat performa skursi dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-3 yang teloh dilakukan sebelumnya dengan

hasil seperti pada Tabel 4.3,
Tabel 4.3 Hasil Akurasi Nuive Baves Subset 3 (600 Data)
[ e =
Aurast j
Subset | T o | Dfinilmaskiakdal; Fold | Ratari
3 75 bR ) 79 1880

Hasil pengujian Tabel 4.3 merupakan pengujion dengan menggunakan
algoritma bayes yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 3 dengan
jumlah dataset sebesar 600 dataset, kemudian dilakukan wvalidasi melalui
mekanisme pembagian data training 80% dan testing 20%% melalui metode k-Fold

Cross Volidation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 75%.



Fold ke-2 mendapatkan hasil 7%%, Faold ke-3 mendapatkon hasil 81%, Fold ke-4
mendapatkan hasil 80% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 79%. dengan demikiran
milal rata-rata rata-rata akurasi pada penerapan algoritma Naive Bayes sistem
klasifikasi sentimen vaksin covid-19 podo subset ke-3 adalah 78,808,

Pengujian keempat dilakukan untulenilai tingkat performa akurasi dengan

menggunakan konfigurasi subset Mmtdnhdﬂukukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.4,
“Tabel 4.4 Hasil Akurasi Narve Bayes Suhnﬂ (400 Data)

Hﬁﬂpa:ng:ujlm Tabel 4.4 merupakan pengujian mmkan
algoritma bayes yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 4 dengan
jumlah dataset sebesar 800 dataset, kemudian dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian data training 80% dan testing 20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 76%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 78%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 80%, Fold ke-4

mmmm&&m nmdnmtkmhuil 82", dengan demikiran
nilai rata-rata rata-ratn akurasi pada penerapan algoritma Naive Bayes sistem
klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-$ adalah 79,60%.

Pengujian kelima dilakukan untuk nilai tingkat performa akurasi dengan

menggunakan konfigurasi subset ke-5 yang telah dilakukan sebelumnya dengan

hasil seperti pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Hasil Akurasi Naive Bayes Subset 5 1000 Data)

Sul Akurasi (100%) .
|-Fold | 2-Fold | 3-Fold | 4-Fold | 5-Fold | Rato-mata
5 78 HR CE] 0 ] 81,20

Hasil pengujian Tabel 4.5 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma bayes yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 5 dengan
jumiah dotaset sebesar 1000 domser, kemudion dilokukan validosi melalui
mekanisme pembagian data training 80% din testing 20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumiah 5 Fold. pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 78%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 88%, Fold ke-3 mendapatian hasil 84%, Fold ke-4
mendapatkan hasil 80% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 80%, dengan demikiran
nilgi mta-mta rata-ratn akurasi pada penerapan algoritma MNaive Bayes sistem
ﬂﬁiﬁkﬁ=mﬁmm vaksin covid-19 pada subset ke-5 adalah EII,iin.

Berdasarkan hasil lima percobasn distas makan diperoleh hasil gkurasi
pada penerapan algoritma bayes adalah subset ke-1 adalah 75,2004, subset ke-2
adalah 76.60%, subset ke-3 adalah 78,80%, subset ke-d adalah 79.60% dan
subset ke-5 adalah 81.20%, makan berdasarkan hasil percobaan akurasi paling
tingg didapat pada percobasn subset ke-5 dengan nilai akurasi sebesar 81.20%.

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa performa akurasi akan
mengalami peningkatan pada setiap subset atou penambahan data Oleh karena itu
grafik akurasi pada penerapan algoritma MNaive Bayes sistem klasifikasi sentimen

vaksin covid-19 secars berturut-turut dari Fold | s.d. 5 seperti pada Gambar 4.12.
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mendapatkan hasil 73%, dengan demikiran nilai rata-rata rato-rata presisi pada
penerapan algoritma Maive Bayes sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19
pada subset ke-1 adalah 73,80%.

Pengujian kedua dilokukan untuk nilai tingkat performa presisi dengoan
menggunakan konfigurasi subset ke-2 yang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.7,

Tabel 4.7 Husil Presisi Naive Bayes Subset2 (400 Data)
_Presis: (100% '

Hasil pengujian Tabel 4.7 merupakan pengujian dengan menggunakan
algaritma bayes yang dilakukan melalui skenario pengujim pada subset 2 dengan
jumlah dataset sebesar 400 datoset, kemudian dilakukon validasi melalui
mieksnisme pembagian data training 80% dan testing 20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlsh 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 72%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 76%. Fold ke-3 mendapatken hasil 7%, Fold ke-4
mendapatkan hasil 75% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 76%, dengan demikiran
nilai mis-rola rata-ratn presisi pada penerapan algontma Noive Bayes sistem
klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-2 adalah 75.20%.

Pengujian ketiga dilakukon untuk nilar tingkat performa presisi dengan
menggunakan Konfigurasi subset ke-3 yang teloh dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Presisi Neive Baves Subset 3 (600 Datn)

= Presisi (100%

P 1-Fold | 2-Fald | 3-Fold | 4-Fold | 5Fald | Rata-rain
3 74 77 79 Th 75 7620




Hasil pengujian Tabel 4.8 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma baves yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 3 dengan
jumlah dataset sebesar 600 dataset, kemudian dilakukan wvalidasi melalu
mekanisme pembagian data training #80% dan testing  20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 74%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil ?T'yfﬂdh&mdhpmkm hasil 79%, Fold ke-4
mendapatkan hsil 76" dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 75%, dengan demikiran
milai rata-rata rata-eats presisi pada penerapan algoritma Maive Bayes sistem
klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-3 adalah 76,20%.

Pengujian keempat dilakukan untuk nilai tingkat performa presisi dengan
mengguniaknn konfigurasi subset ke-4 yang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.9,

Tabel 4.9 Hasil Presisi Naive Baves Subsetd (800 Datn)
' Presisi (100%) ©

2Faid | 3-Fald.
5 R0 76

4 16
alguriﬂnmm dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 4 dengan
il dsbingt. sebesar 00 dntns«el,lmnmﬁw dilakukan validasi melalui

mekanisme pembagian data training #0% dan testing 20%% melalui metode k-Fold
Cross Volidation dengan jumiah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 76%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 82%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 80%, Fold ke-4
mendapatkan hasil T6% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 78%, dengan demikiran
milai rata-rata rata-rata presisi pada penerapan algoritma Naive Bayes sistem

klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-4 adalah TR 400,
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Pengujian kelima dilakukan untuk milai tingkat performa presisi dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-5 vang teloh dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.10.

Tabel 4. 10 Hasil Presisi Naive Baves Subset 5 (1000 Data)

- 1 (100%)
Subsel 0 | 2-Fold | 3-Fold SFold | Rl
5 T6 Bb B0 T It 7940

Hasil pengujian Tabel 4.10 merupakan pengujisin dengan menggunakan
algoritma bayes vang dilakukan melalui skenario pengujion pada subset 5 dengan
jumlah dataset sebesar 1000 dataset, kemudian dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian data training 0% dan testing 20% melalui metode k-Fold

Crass Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 76%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil §6%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 8%, Fold ke-4
mendiapatkan hasil 77% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 78%. dengan demikiran
nilai rata-mta rata-rata presisi pada penerapan algoriima Naive &yﬁx sistem
kinsifikas: sentmmen vaksin covid-19 poda subset ke-5 adalah 79.40%,
Berdasarkan hasil lima percobaan diatss makan diperoleh hasil presisi
pada m:@ﬁmmm subset ke-| adalah 73.80%, subset ke-2
adalah 75.20%, subset ke-3 adalah 76.20%, :uhml ke-4 adalah 78.40% dan
subset ke-3 adalah 79,407, makan berdasarkan hasil percobaan presisi paling
tinggi didapat pada percobaan subsel ke-5 dengan nilai presisi sebesar 79,40%.
Berdasarkan gambar 4.13 menunjukkan bahwa performa presisi akan
mengilami peningkotan pada setiap subset atau penambahan data. Oleh karena it
grafik presisi pada penerapan algoritma Maive Bayes sistem klasifikasi sentimen

vaksin covid-19 secara berturut-tarut dari Fold | s.d. 5 seperti pada Gambar 4.13.



PRESISI BAYES
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SUREET | SUBSET 3
(200 0 AN | 1800 DATA]

pengujian  dengan
skenario pengujian pada
el sncluniiing pemtimmmn. Gola TaRmE IOV an ity 209 snekilii
metode k-Fold Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-I
mendapatkan hasil 71%, Fold ke-2 mendapatkan hasil 73%, Fold ke-3
mendapatkan hasil 77%, Fold ke-4 mendapatkan hasil 81% dan Fold ke-5

mendapatkan hasil 71%, dengan demikiran nilai rata-rata rata-rata recall pada
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penerapan algoritma Naive Bayes sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19
pada subset ke-1 adalah 74.60%.

Pengujian kedua dilakukan untuk nilai tingkat performa recall demgan
menggunakon konfigurasi subset ke-2 yang teloh dilakukan sebelummya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.12.

Tabel 412 Hasil Recall Maive Bayves Subset 2 (400 Data)

b 3 ol Ralwran
7 | 3 7 75.60

Hasil pengujinn Tabel 47 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma bayes yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 2 dengan
jumlah dataset sebesar 400 dataset, kemudian dilakukan  validasi melalui

mekanisme pembagian data training 80% dan testing 20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold. pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 73%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 73%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 78%, Fold ke-4
mendapatkan hasil 82% dan Fold ke-3 mendapatkan hm'lm dengan demikiran
nilai rate-rats ratu-raty recall pada penerapan algoritma Naive Bayes sistem
klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-2 adalah 75.60%

Pengujian ketiga dilakukan untuk m.I.ii tinght performa recall dengan
menggunakan konfigurast subset ke-3 yang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Recall Naive Bayves Subset 3 (600 Data)

Recall (100%)
|=Fiold | 2-Fold | 3-Fold | 4-Fold | 5-Fald Rata-rata
3 74 75 ] 82 75 7740




i)

Hasil pengujizn Tabel 4.13 merupakan pengujian dengan menggunaskan

algoritma baves yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 3 dengan
jumlah dataset sebesar 600 dataset, kemudian dilakukan wvalidasi melalu
mekanisme pembagian data training #0% dan testing  20%% melalu metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 74%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 75 yfﬂdh&m:!tkm hasil 81%, Fold ke4
mendapatkan hsil 82 dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 75%, dengan demikiran
nilai rato-rata rota-rala recall plﬂt ‘penerapan algoritma Naive Bayes sistem
thd:ﬁhﬂ::mtnum vﬂkﬁ_p@ﬁd—lﬂ pada mbse_t__l_:}B adalah 77 0.

Pengujian keempat dilakukan untuk nilai tingkat performa recall dengan
mengguniaknn konfigurasi subset ke-4 yang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.14.

Tabel 4|4 Hasil Recall Naive Baves Subset 4 (800 Data)

Recall (100%)
2Fold | 3-Fold | 4-Fold
75 80 ] 76 7840

Hasil pengujian Tabel 4.14 merupakan pengujian dengan menggunakan
ulguriﬂhmm dilakukan melafui skenano pengujian pada subset 4 dengan
jumlah dalasel sebesar 800 datnset, kemodinn dilakukan validasi melalui

iBFZT
L. Tz

mekanisme pembagian data training $0% dan testing 20%% melalui metode k-Fold
Cross Volidation dengan jumiah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 77%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 75%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 80%. Fold ke-4
mendapatkan hasil 84% dan Fold ke-3 mendapatkan hasil 76%, dengan demikiran
milai rata-rata rata-rata recall pada penerspan algoritma MNaive Bayes sistem

klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-4 adalah TR 400,



Pengujian kelima dilakukan untuk nilai tingkat performa recall dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-5 vang teloh dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.15,

Tabel 4.15 Hasil Recall Naive Bayes Subset 5 { 1000 Data)

Recall (1009
Aubsel [ roi? | 2-Fald | 3 Fold SFold | Romri
5 77 76 ) 86 | 77 79,60

Hasil pengujian Tabel 4.15 merupakan pengujisn. dengan menggunakan
algoritma bayes vang dilakukan melalui skenario pengujion pada subset 5 dengan
jumlah dataset sebesar 1000 dataset, kemudian dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian data training 0% dan testing 20% melalui metode k-Fold

Crass Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 77%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 76%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 81%, Fold ke-4
mendapatioan hasil £6% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 77%, dengao demikiran
nilal rfa-rata tata-rata recull pada penerapan algoritma Naive anren sistem
kinsifikas: sentmmen vaksin covid-19 poda subset ke-5 adalah 79.601%.

Berdasarkan hasil lima percobaan diatas makan diperolch hasil recall pada
penerspan algoritma bayes adalah subset ke-| adalah 74,60%. subset ke-2 adalah
75,600%, subset ke-3 adaluh 77 40%, subset kn—vhldlﬁh 78.40% dan subset ke-3
adalah 79.60%. maken berdasarkan hasil percobann-recall paling tingg didapat
pada percobaan subset ke-5 dengan nilai recall sebesar T9.60%.

Berdasarkan gambar 4.14 memmjukkan bahwa performa recall akan
mengilami peningkotan pada setiap subset atau penambahan data. Oleh karena it
grafik recall pada penerapan algoritma Maive Bayes sistem klasifikasi sentimen

vaksin covid-19 secara berturut-turut dari Fold | s.d. 5 seperti pada Gambar 4.14.



RECALL BAYES

B Rata-ratn
-
g K
= =
:_E.
SUREET 1 SET 4 EUBRSET 3
(100 0 AEN |1{H15 DATA

pengujian  dengan

skenario pengujian pada
el sncluniiing pemtimmmn. Gola TaRmE IOV an ity 209 snekilii
metode k-Fold Cross Validation dengan jumlsh 5 Fold, pada Fold ke-l
mendapatkan hasil 10 detik, Fold ke-2 mendapatkan hasil 7 detik, Fold ke-3
mendapatkan hasil 10 detik, Fold ke-4 mendapatkan hasil § detik dan Fold ke-5

mendapatkan hasil [0 detik, dengan demikiran nilsi rata-rata ratz-ratn wakto
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training pada penerapan algoritma Naive Bayes sistem klasifikasi sentimen vaksin
covid-19 pada subset ke-1 adalah 9 detik.

Pengujian kedua dilakukan untuk nilai tingkat performa waktu traiing
dengan menggunakan konfigurasi subset ke-2 yang telah dilakukan sebelumnya

dengan hasil seperti pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Hasil Waktu training Nisive Bayes. Subset 2 (400 Data)

ﬁgs'.i pengujian Tabel 4.17 merupukan pengifian dengan menggunakan
algoritma bayes yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 2 dengan
Jumlah datnset sebesar 400 datmset, kemudian dilakukan validesi melalui
mekanisme pembagian data training 80% dan testing 20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlsh 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatian hasil 10
detik, Fold ke-2 mendapatkan hasil 8 detik, Fold ke-3 mendapatkan hasil 10 detik,
Fold ke-4 mendapatkan hasil 9 detik dan Fold ke-3 mendapatkan hasil 12 detik.
dengan demikiran nilai rata-rata rata-rata waktu training pada penerapan algoritma
Naive Bayes sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-2 adalah
0,80 detik.

Pengujian ketiga dilakukan untuk milai tingkat performa waktu training
dengan menggunakan konfigurasi subset ke-3 yang telah dilakukan sebelumnya
dengan hasil seperti pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil Wakiu training Naive Bayes Subset 3 (600 Drata)

Subset Waktu (Detik)
1-Fold | 2-Fald | 3-Fold | &Fald | 5-Fold Rata-ratn
3 1l ] 12 g 12 10,60




Hasil pengujizn Tabel 4.18 merupakan pengujian dengan menggunakan

algoritma baves yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 3 dengan
jumlah dataset sebesar 600 dataset, kemudian dilakukan wvalidasi melalu
mekanisme pembagian data training #0% dan testing  20%% melalu metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlsh 3 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 11
detik, Fold ke-2 mendapatkan hasil Mﬂ. m:hhi mendapatkan hasil 12 detik.
Fold ke-4 ml:qllqhﬁm hlﬂ! 9 detik dan Fold h-S'W}‘kun hasil 12 detik.
dmga_n_ﬁu_ﬁ&irm nilni rata-rata ratn-rata walkto training pada penerapan al goritma
Naive Bayes sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subsel ke-3 adalah
10,60 detik.

Pengujion keempat dilakuknn untuk nilai tingkal performa wakfu training
dengan menggunakan konfigurssi subset ke-4 vang telah dilakukan sebelumnya
dmg:mhﬁl seperti pada Tabel 4.19.

MWTM ﬂ;i.gim;mkun tmgiﬁiu-:ﬂengan menggunakan
algoritma bayes yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 4 dengan
jumlah dataset sebesar ®O0 datnset, kemudian dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian data training 80% dan testing 200 melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlsh 5 Fold, pada Fold ke-| mendapatkan hasil 13
detik. Fold ke-2 mendapatkan hasil 10 detik, Fold ke-3 mendapatkan hasil 12
detik. Fold ke-4 mendapatkan hasil 11 detik dan Fold ke-3 mendapatkan hasil 13

detik. dengan demikiran nilai rata-rata rata-rata wakto training peda penerapan
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algoritma Maive Bayes sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset
ke-4 adalah 11.80 detik.

Pengujian kelima dilakukan untuk nilai tingkat performa waktu training
dengan menggunakan konfigurasi subset ke-5 yang telah dilakukan sebelumnya

dengan hasil seperti pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Hasil Waktu training Naive Bapes-Subset 5 (1000 Data)

5 - I 1 ] 4 _12.60

.]_.Iq"sil pengujinn Tabel 4.20 merupakan pengujisn dengan menggunakan
algoritma bayes yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 5 dengan
Jumlah dataset sebesar 1000 dataset. kemudian dilokukan validesi melalui
mekanisme pembagian data training $0% dan testing 20% melaluf metode k-Fold
Cross 1-5.i'i'!':iM¢m'.mll:ng:].[‘t jumlsh 5 Fold, pada Fold ke-1 mendupatkan hasil 14
detik, Fold ke-2 mendapatkan hasil 10 detik, Fold ke-3 mendapatkan hasil 13
detik, Fold ke-4 mendapatkan hasil 12 detik dan Fold ke-3 mendapatkan hasil 14
detik, dengan demikiran nilu rata-rata rta-rata waktu trmining pada pencrapan
ul@ﬁmm&}mmm sentumen vaksin covid-19 pada subset
ke-5 adalah 12,607%,

Berdasarkan hasil fima percobaan diatss makan diperoleh hasil waktu
training pada penerapan algoritma bayes adalah subsel ke-1 adalah 9 detik, subset
ke-2 adalah 9.80 detik, subset ke-3 adalah 10,60 detik, subset ke-4 adalah 11,80
detik dan  subset ke-5 adalah 12,60 detik, makan berdasarkan hasil percobasn
waktu training paling cepat didapat pada percobaan subset ke-] dengan milai

wakfu trainimg sebesar 9 detik.
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Berdasarkan gambar 4.15 menunjukkan bahwa performa waktu training
akan mengalami penurunan pada setiap subset atau penambahan data. Oleh karena
itu grafik waktu training pada penerapan algoritma Naive Bayes sistem klasifikasi
sentimen vaksin covid-19 secara bertunst-turut dari Fold | s.d. 5 seperti pada

Gumbar 4.15.

Hasil pengujion Tabel 421 merupakan pengujian  dengan
menggunakan algoritma bayes yang dilakukan melalui skenario pengujian pada
subset | dengan jumlah dataset sebesar 200 dataset, kemudian dilakukan validasi
melalui mekanisme pembagian data training 80% dan testing 20% melalui
metode k-Fold Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-l
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mendapatkan  hasil 72%, Fold ke-2 mendapatkon hasil 74%. Fold ke-3
mendapatkan hasil T6%. Fold ke4 mendapatkan hasil 80% dan Fold ke-5
mendzpatkan hasil 72%, dengan demikiran nilai rata-rata rata-rota fl score pada
penerapan algoritma Naive Bayes sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19
pada subset ke-1 adalah 74,80%.

Pengujian kedun dilakukan untnknihi linﬂku.[ performa fl score dengoan
menggunakan konfigurasi subset ke-2 yang telah dilakukon sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4,22

Tabel 4.22 Hasil F1 score Naive aa.nmztmnam

2 _.
Hasil pengujisn Tabel 4.22 merupakan pengujian dengan menggunakan
%ﬂntﬂhj‘ﬂjﬂ.ﬂg dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 2 dengan
jumlal dalmset sebesar 400 datnset, kemudian dilakukan yalidasi melalui
meksnisme pembagian data training §0% dan testing 20% melalui metode k- Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-| mendapatkan hasil 72%

Fold ke-2 mendapatkan hasil 74%, Fold ke-3 mendapatkan hasil $0%, Fold ke
mendapatkan hasil 83% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 73%, dengan demikiran

nilai rata-rata rata-rata f1 score pada penerapan algoriima Naive Bayes sistem
Elasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-2 adalah 76,400

Pengujian ketiga dilakukan untuk nilai tingkat performa f1 score demgan
menggunakan Konfigurasi subset ke-3 yang teloh dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.23.
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Tabel 4.23 Hasil F1 score Naive Bayes Subsat 3 (600 Data)

= F1 score (100%)
Ubsel | ot [ 3-Fald | 3-Fold | 4-Fold | 5-Fold | Ratarain
3 75 77 82 R4 7R 79,20

Hasil pengujian Tabel 4.23 merupskan pengujizn dengan menggunakan
algoritma baves yang dilokukan melaliti skenario pengujizn pada subset 3 dengan
jumlah datasel sebesar 600 dataset, hmlm dilikukan validasi melalui
mekanisme pembagian dota training 80% dan testing 207 melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 75%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 7%, Fold ke-3 mendapatkan hasil §2%. Fold ke4
mendapatkan hasil 84% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 78%, dengan demikiran
nilai rata-rata mta-rata 1 score pada penerapan algoritma Naive Bayes sistem
kiasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-3 adalah 79.20%.

Pengujian keempat dilakukan untuk nilai tingkat performa f1 score dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-4 yang teloh dilakukan sebelumnya dengan
hasil ﬁﬁtﬁ}lﬂlTﬁﬂ 424,

“Tabel 4.24 Hasil F1 score Nafve Baves Subset 4 (500 Data)

T —— ;
Subse! | o | 2ol bid | Rann
s | 78 50,00

Hasil pengujizn Tabel 4.24 merupskan pengujian dengan menggunakan
algoritma bayves yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 4 dengan
jumlah dataset sebesar 800 datsset, kemudian dilakuksn validasi melalui
mekanisme pembagian data training 80% dan testing 209 melalui metode k-Fold

Cross Volidation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 78%.
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Fold ke-2 mendapatkan hasil 76%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 82%, Fold ke-4
mendapatkan hasil 86% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil T8%. dengan demikiran
milai rata-rata rota-rata fl score pada penerapan algoritma Naive Bayes sistem
klasifikasi sentimen vaksin covid-19 podo subset ked adalah 80,008,

Pengujian kelima dilakukan untuk.mlai tingkat performa f] score dengan

menggunakan konfigurasi subset hﬁ-’imtﬁhbdllukukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.25,
Tabel 4.25 Hasil F1 soore Nuive Baves Suhw 5 (1000 Data)

Hasil pengujian Tabel 4.25 merupakun pengujlmdmgﬁimkm
algoritma bayes yang dilakukan melalui skenario pengujian pada aﬁmtﬁﬁmgnn
jumlah dataset sebesar 1000 datasel. kemudion dilakukan validasi melalui
‘mekanisme pembagian data training 80% dan testing 20% melalui metode k-Fold
Cross Vaolidation dengan jumiah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 79%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 77%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 83%, Fold ke-4

mmmmmm mendapatkan hasil 787, dengan demikiran
nilai rata-rata rata-rata {1 score pada penerapan algoritma Naive Bayes sistem
klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-5 adalah 81.60%.

Berdasarkan hasil lima percobasn distas makan diperoleh hasil {1 score
pada penerapan algoritma bayes adalah subset ke-1 adalah 74.80%, subset ke-2
adaloh 76.40%, subset ke-3 adalah 79.20%, subset ke-d adalah B0,00% dan
subset ke-3 adalah 21,60%, makan berdasarkan hasil percobaan fl score paling

tinggi didapat pads percobaan subset ke-5 dengan nilai £l score sebesar 81.60%.



Berdasarkan gambar 4.16 menunjukkan bahwa performa F| score akan
mengalami peningkatan pada setiap subset atau penambahan data Oleh karena itu
grafik f1 score pada penerapan algoritma Naive Bayes sistem klasifikasi sentimen
vaksin covid-19 secara berturut-turut dari Fold 1 5.d_ 5 seperti pada Gambar 4.16.

SUBEEL SUEIET 3 suBSTFE
(400 @ATA] | (D@ @ATA] (s00 DTN

fil: ponmen: Tabol 438 oo poiim e
menggunakan algoritma bayes yang dilakukan melalui skenario pengujian pada
subset | dengan jumlah dataset sebesar 200 dataset, kemudian dilakukan validasi
melalui mekanisme pembagian data training 80% dan testing  20% melalui
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metode k-Fold Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-l
mendapatkan hasil 0,0132. Fold ke-2 mendapatkan hasil 0.0119. Fold ke-3
mendzpatkan hasil 0,0129, Fold ke-4 mendapatkan hasil 0.0133 dan Fold ke-3
mendapatkan hasil 0,0136; dengan demikiran nilai rata-rata rata-rata MAE pada
penerapan algoritma Naive Bayes sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19
pada subset ke-1 ndalah 0,01298

Pengujin kedus dilakukan untuk nila tingkat performa MAE dengan
menggunakan kﬁﬂ-ﬁm“ﬁﬂyw telah dilakukan #ﬁMyﬂ dengan

Tabel 4.27 Hasil MAE Naive Bayes Subset 2 (400 Data)

| S 3
2-Foid | 3-Fuld | 4-Fold | 5-Fold
2 | om0l | opi3s | oEs | bolee | oo 001390

Hasil pengujian Tabel 4.27 merupakan pengu_n:m dengan mcmmnﬂkan
algoritma buyes yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 2 dengan
jumlah datoset sebesar 400 dataset, kemudizn dilakukan  validasi melatui
mekanismi pembagian data training 80% dan testing 20% melaluj metode k-Fold
Cross Validation thmﬁmhhf]?uli pada Fold ke-! mendapatkan hasil
0,0142, Fold ke2 men-c_l!niii_ﬂk_.un hasil 00135, Fold ke-3 mendapatkan hasil

00,0138, Fold ke-4 mendapatkan hasil 0.0140 dan Fold ke-5 mendapatkan hasil
0,0140, dengan demikiran nilai rata-rata rata-rata MAE pada penerapan algoritma
MNaive Bayes sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-2 adalah
001390,



Pengujian ketiga dilakukan untuk nilai tingkat performa MAE dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-3 vang teloh dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.28,

Tabel 4.28 Hasil MAE Naive Bavex Subset 3 (600 Data)

Subsel | VoFold | 2-Fold JﬁFu!%m::} S-Fold | Rl
3 00140 0133 0,37 00138 00128 (L1352
Hasil pengujian Tabel 4.28 merupakan pengujian. dengan menggunakan
algoritma bayes vang dilakukan melalui skenario pengujion padnsubset 3 dengan
jumlah datnset sebosar 600 dataset, kemudign dilakukan validasi melalui

mekanisme pembagian data training 0% dan testing 20% melalui metode k-Fold
Cross Validstion dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-]l mendapatkan hasil
0,0140, Fold ke-2 mendopatkan hasil 0.0133, Fold ke-3 mendapatkan hasil
00137, Fold ked mendopatkan hasil 00138 dan Fold ke-3 mendopatkan hasil
0,0128, dengan demikiran nilai rata-rata ratu-rata MAE pada penerapan algoritma
Naive Baves sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-3 adalah
0,01352,

Pengujian keempat dilakuken untuk nilai tingkat performa MAE dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-4 vang telah dilakukan sebelumnyas dengan
hasil seperti pada Tabel 429,

Tabel 4.29 Hasil MAE Naive Baves Subset 4 (800 Data)

Subset MAE (100%)
|-Fold | 2Fold | 3-Fold | 4-Fold | 5 Fald Rata-rata
4 00139 | o130 | o010 | omias | oo (1344

Hasil pengujizn Tabel 4.29 merupakan pengujian dengan menggunakan

algoritma baves yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 4 dengan




a1

jumlah dataset sebesar 800 dataset, kemudian dilakukan validasi meelalui
mekamsme pembagian data training 80% dan testing 209 melalul metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-l mendapatkan hasil
0,0139, Fold ke-2 mendopatkan hasil 0.0130, Fold ke-3 mendspatkan hasil
0,0129. Fold ke-4 mendapatkan hasil 0,0435 dan Fold ke-5 mendapatkan hasil
00139, dengan demikiran nilai rata<rata rate-ratn MAE pada pencrapon algoritma
Naive Bayes sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-4 adalah
0.01344%,

Pengujian kelima dilskukan untuk nilai tingkat performa MAE dengan
mﬁmlm konfigurasi subset ke-5 yang telah dihhtmmbmg dengan

hasil seperti pada Tabel 4.30.
Tabel 4.30 Hasil MAE Naive Bayes Subset 5 ( 1000 Data)

— MAE(00%) y‘!,
| 2Fold | 3-Fold | 4-Fold | SeFeld
3 Jooii: Joony  Joozs  [ooizs  [T6dide 001295

Hasil pengujian Tabel 4.30 merupakan pengujisn dengan menggunakan
algoritma bayes yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 5 dengan
jumlah dataset sebesar 1000 dataset, kemudinn dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian duta training 80% dan festing 20% melalui metode k-Fold

Cross Validation dengan jumlah § Fold. pads Fold ke-1 mendapatkan hasil
0,0132, Fold ke-2 mendapatkan hasil 00119, Fold ke-3 mendapatkan hasil
00,0129, Fold ke-4 mendapatkan hasil 00133 dan Fold ke-5 mendapatkan hasil
0,0136, dengan demikiran nilai rata-rata rata-rata MAE pada penerapan algoritma
Naive Bayes sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-5 adalah

0.01293.



Berdasarkan hasil lima percobaan diatas makan diperoleh hasil MAE pada
penerapan algoritma bayes adalah subset ke-1 adalah 0,01398, subset ke-2 adalah
0,01390, subset ke-3 adalah 001352, subset ke4 adalah 0.01344% dan subset
ke-5 adalah 0,01298, makan berdasarkan hasil percobaan MAE paling baik
didapat pada percobaan subset ke-$ dengan-nilai MAE sebesar 0,01298,

Berdasarkan_gambar 4.17 memmjukkan hahwa performa MAE akan

4.3.2. Pengujian Supp

4.3,2.1. Pengujian Akurasi Support Vector Machine

Pengujian pertama dilakukan untuk nilai tingkat performa akurasi dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-1 yang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.31.
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Tabel 4.31 Hasil Akurasi Support Vector Machine Subsat | (200 Data)

Sul Akurasi (100%
\-Fold | 2-Fald | 3-Fald | 4-Faold | 5-Fold Rata-mata
1 T8 80 T8 T ] 7940

Hasil pengujizn Tabel 4.31 mempakan penpujpian  dengan
menggunakan algoritma svm yang dilakukan melalui skenario pengujian pada
subset | dengan jumlah.dotaset sebesar 200 dataset. kemuodian dilakukan validasi
melalui mekanisme pembagidn data training 80% dan testing  20% melalui
metode k-Fold Cross Validation dengan jumiah 3 Fold, pada Fold ke-l
mendapatkan  hasil 78%, Fold ke-2 mul:bd.up.il_i_]ﬁ. hasil. 80%, Fold ke-3
mﬂﬁplﬁtn hasil 78%, Fold ke-4 mendapatkan hasil 79% dan Fold ke-S
mendapatkan hasil 81%, dengan demikiran nilai rata-raly mita-rata akurssi pada
penerapan algontma Support Vector Machine sistem klasifikasi mﬁnhn viaksin
eovid-19 pada subsct ke-1 adalsh 79.40%.

Pengujian kedua dilakukan untuk nilai tingkat performa skumsi dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-2 yang teloh dilakukan sebelumnya dengan

hasil seperti pada Tabel 4.32.
Tabel 4.32 Hasil Akurasi Support Vector Machine Subset 2 (400 Data)
e i = K 5
Subset 1-Fald ~Fold | el Rata-ratn
2 78 80,60

Hasil pengujizn Tabel 432 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma svm yung dilakukan melalui skenarie pengujian pada subset 2 dengan
jumlah dataset sebesar 400 dataset, kemudian dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian data training 80% dan testing  20% melalui metode k-Fold

Cross Volidation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 78%.



Fold ke-2 mendapatkan hasil 82%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 80%, Fold ke-4
mendapatkan hasil 80% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 83%. dengan demikiran
milai rata-rata rata-rata akurasi pada penerapan algoritma Support Vector Machine
sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-2 adalah 76,60%.

Pengujian ketiga dilakukan untuk mlai tingkat performa akurasi dengan

menggunakon knnﬁgwﬁ. subset mﬁmmmm sebelumnya dengan
hasil seperti M;Tﬂﬂ 113,1.:
I’nﬁd&'ﬂ Hasil Akurasi Support Vecrar Hmhﬁw_s_uhsﬁf-tm Diata)

Hﬂ?ﬂ{"pungujinn Tabel 433 menmpakan pengujlmmmkm
algoritma svm yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 3 dengan
jumlah dataset scbesar 600 dataset, kemudion dilokukan validesi melalui
mekanisme pembagian data training 80% dan testing 20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 79%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 82%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 80%, Fold ke-4

mmsmm&&m nmdnpmhnhuﬂ 4%, dengan demikiran
nilai rata-rata rata-rata akurasi pada penerapan alg

oritma Support Vector Machine

sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-3 adalah 80,80%
Pengujian keempat dilnkukan untuk nilai tingkat performa akurasi dengan

menggunakan konfigurasi subset ke-4 yang telah dilakukan sebelumnya dengan

hasil seperti pada Tabel 4.34.
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Tabel 4.3 Hasil Akurasi Support Fector Machine Subset 4 (800 Data)

Sul . Akurasi (100%) )
1-Fold | 3-Fald | 3-Fold | 4Fold | 5-Fold Rato-rata
4 il] a6 83 B3 8 83,60

Hasil pengujian Tabel 4.34 merupakan pengujian dengan menggunakan

algoritma svm yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 4 dengan
jumilah dataset sebesar 800 datasef, ‘hmmﬁln dilakukan wvalidasi melalui
mekanisme p&:mtnshn data training #0% dan testing 2(P% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumiah 5 Fold. pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 80%,
Fold ke-2 mendapatknn hasil 86%. Fold ke-3 ma:ﬁql@'.h;il R3%, Fold ked

mendapatkan hasil 3% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 86%, dengan demikiran

nilui Fata-rata ruta-rata akurasi pads penerapan algoritma Support Vector Machine

sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-4 adalzh §3,60%.
Pengujian kelima dilakukan unfuk nilai tingkat performa akurasi dengan

menggunakan konfigurasi subset ke-5 yang telah dilakukan sebelumnys dengan

hasil seperti pada Tabel 4.35.

‘Tabel 4,35 Hasil Akurasi Suppart Vecror Machipe Subset 5 (1000 Data)

85.00

Hasil pengujizn Tabel 4.35 memupakan pengujicn dengan menggunakan
algoritma svm vang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 5 dengan
jumlah dataset sebesar 1000 dataset, kemudian dilakukan validasi meelalui
mekanisme pembagian data training 80% dan testing 20 melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 80%,

Fold ke-2 mendapatkan hasil 88%. Fold ke-3 mendapatkan hasil 85%. Fold ke



mendapatkan hasil 84% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 88%, dengan demikiran

nilai rata-rata rata-rats akurasi pada penerapan algoritma Support Vector Machine

sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-§ adalah 85.00%,

t ke-1 adalah 79.40%, subset ke-2
set ke-4 adalah 83.60% dan

E

SUBSET L SUBSET I IUBEET 3 SUBLET A SUBSET 3
{200 OATA) (400 DATA) (nGo DATA) (ROl GRTA) (lpoa DATA)

Gambar 4,18 Grafik Akurasi Support Vector Machine
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4.%.1.1. Fengujlan Presist Support Vector Machine

Pengujian kedua dilakukan untuk nilai tingkat performa presisi dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-1 yang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.36.

Tabel 4.36 Hasil Presisi Support Vestor Machine Subset | (200 Data)

uquﬂu
| 78 0

Hisil  pengujion’ Tabel 4.36 merupaksn pengujian  dengan

20,00

mienggunakon algoritma svm yang dilokukan melalui skenacio pengujian pada
subsét | dengan jumlah dataset sebesar 200 dataset, Kemudian dilokukan validasi
melalui mekanisme pembagian data training 80% dan testing  20% melalu
metode k-Fold. Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pads Fold ke-l
mendapatian  hagil 78%. Fold ke-2 mendspatken hesil 79%. Fold ke-3
mendapatkan hasil 80%, Fold ked mendapatkan hasil 80% dun Fold ke-5
mendapatkan hasil 83%., dengan demikiran nilai raln-ratn mts-rafn presisi pada
penerapan algoritma Support Vector Machine sistem klasifikasi sentimen vaksin
covid-19 pada subset ke-1 adalah 80,00%.

Pengujian kedua dilnkukan untuk nilai tingkat performa presisi dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-2 yang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.37.

Tabel 4.37 Hasil Presisi Support Vector Machine Subset 2 (400 Data)
Sul Presizi { 100%)
|-Fald | 2-Fald | 3-Fold | 4-Fold | 5-Foid Rata-rata
2 T8 B B 20 B3 20.20
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Hasil pengujizn Tabel 4.37 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma svm yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 2 dengan
jumlah dataset sebesar 400 dataset, kemudian dilakukan wvalidasi melalu
mekanisme pembagian data training #0% dan testing  20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 78%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 80% Fold ke-3 mendapatkan hasil 80%, Fold ke4
mendapatkan il 8074 dan Fold ke-5 mendoptr hasl 830, dengan demikirar
milai rala-rats ratn-rata presisi pada penerapan algoriting Support Vector Machine
sistem klnsifikusi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-2 adaluh 80,20%

Pengujian ketign dilakukan untuk nilai tingkat performa presisi dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-3 yang teloh dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.38,

Tabel 438 Hasil Presisi Support Vector Muchine Subsat 3 (600 Diata)

l'mhuuu%}
1 Fald | 2-Fold | 3¥old | AFold | Sl ]

Hasil pengujian Tabel 4.38 merupakan Pmubjhnimgmmmggmkm
ulgunln'u =V }Ih;ﬁhhmu melalui skenana m ‘padn subset 3 dengan
jumiah dataset sebesar 600 dataset, kmnﬂﬂiﬂ dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian data training #0% dan testing 20%% melalui metode k-Fold
Cross Volidation dengan jumiah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 80%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 83%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 82%, Fold ke-4
mendapatkan hasil 81% dan Fold ke-3 mendapatkan hasil 84%, dengan demikiran
milal rata-rata rta-rata presisi pada penerapan algoritma Support Vector Machine

sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-3 adalah $2.20%.
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Pengujian keempat dilakukan untuk nilai tingkat performa presisi dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-4 vang teloh dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.39,

Tabel 4.3% Hasil Presisi Support Fector Machine Subset 4 (800 Data)

15 (100%)
Subsel I ol | 3-Fold | 3-Fold % 5-Fold Rata-ratn

4 &0 ES £3 . B0 85 8260

Hasil pengujian Tabel 4.39 merupakan pengujian. dengan menggunakan
algoritma svm yang dilakokan melalm skenario pengujian pada subset 4 dengan
jumlah datnset sebosar 800 dataset, kemudign dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian data training 0% dan testing 20% melalui metode k-Fold
Crass Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 80%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 85%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 83%, Fold ke-4
mendapatioan hasil £0% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 85%, dengao demikiran
nilai rats-rata rafa-rata presisi pada penerapan slgoritma Suppart Veetor Machine
sistem klosifikost sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-4 adalal 82.60%.

Pengujian kelima dilakukan untuk nilai tingkat performa presisi dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-5 vang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.40.

Tabel 4.40 Hasil Presist Support Vector Machine Subset 5 { 1 Data)

Sl Presisi (100%)
|-Fold | 2-Fold | 3-Fold | 4-Fold | 5-Fold Rata-ratn
5 81 b i 82 85 83,60

Hasil pengujian Tabel 4.40 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma svm yung dilakukan melalui skenarie pengujian pada subset 5 dengan

jumlah dataset sebesar 1000 dataset. kemudian dilokukan validasi melalui




mekanisme pembagian data training §0% dan testing 20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 81%.
Fold ke-2 mendapatkan hasil 86%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 84%, Fold ke-4
mendapatkan hasil 82% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 85%, dengan demikiran

nilai rata-rata rata-rata presisi pada penerapan algoritma Suppont Vector Machine

=R

# 202
:. . u Rata-rata
sm:'mzlsm3'M4'sms
(200 Diaw} (400 Data) (60 Datz) (800 Data) | 1000

Diatnj

Gambar 4.19 Grafik Presisi Support Vector Machine
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4.%.1.3. Fengujlan Recall Support Vector Machine

Pengujian ketiga dilakukan untuk nilai tingkat performa recall dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-1 yang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.41.

Tabel 4.41 Hasil Recall Support l-_i_.*.;:lm'_;'l-f'm‘hfnr Subset | (200 data)

79.20

mienggunakon algoritma svm yang dilokukan melalui skenacio pengujian pada
subsét | dengan jumlah dataset sebesar 200 dataset, Kemudian dilokukan validasi
melalui mekanisme pembagian data training 80% dan testing  20% melalu
metode k-Fold. Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pads Fold ke-l
mendapatian  hagil 79%. Fold ke-2 mendspatken hesil T8%. Fold ke-3
mendapatkan hasil 82%, Fold ked mendapatkan hasil 79% dun Fold ke-5
mendapatkan hasil 78%, dengon demikiran niloi rata-rate rats-ratn recall pada
penerapan algoritma Support Vector Machine sistem klasifikasi sentimen vaksin
covid-19 pada subset ke-1 adalah 7920%.

Pengujian kedua dilakukan untuk nilai tingkst performa recall dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-2 yang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.42.

Tabel 4.42 Hasil Recall Support Vector Machine Subset 2 (400 data)

Sut Recall (100%)
|-Fold | 2-Fald | 3-Fold | 4-Fold | 5-Fald Rata-rata
2 79 80 B3 79 78 T9.80




Hasil pengujizn Tabel 4.42 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma svm yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 2 dengan
jumlah dataset sebesar 400 dataset, kemudian dilakukan wvalidasi melalu
mekanisme pembagian data training #0% dan testing  20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 79%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil Eﬂ‘yfﬂdh&m:!tkm hasil 3%, Fold ke4
mendapatkan hissil 79% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 782, dengan demikiran
milai rafa-rats Tata-rata recall pada penerapan algoritma Support Vector Machine
sistem klnsifikusi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-2 adaluh 79,80%

Pengujian ketiga dilakukan untuk nilai tingkat performa recall dengan
meWkunfgunm subset ke-3 yang teloh dilakukan m ﬁhg:m
hasil seperti pada Tabel 4.43,

mm Hasil Recall Suppart Vectar Machine Subsat 3 (600 data)

?’ Mt{]ﬂm&}
Fald | 2Fold | 3-Fold | 4Fold |
3 R0 81 85 R 2 ET

Hasil pengujian Tabel 4.3 merupakan jian dengan menggunakan
ulgunln'u =V }Ih;ﬁhhmu melalui skenana m ‘padn subset 3 dengan

jumlah dataset sebesar 600 datnset, kemodinn dilakukan validasi melalui

mekanisme pembagian data training #0% dan testing 20%% melalui metode k-Fold
Cross Volidation dengan jumiah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 80%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 81%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 85%. Fold ke-4
mendapatkan hasil 81% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 80%, dengan demikiran
milai rafa-rata rata-rata recall pada penerapan algoritma Support Vector Machine

sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-3 adalah 81.40%.



Pengujian keempat dilakukan untuk nilai tingkat performa recall dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-4 vang teloh dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.44.

Tuabed 4.44 Hosil Recall Support Vector Machine Subset 4 (800 data)

I {100%)

Subset [ T 3 Fold | 3Fold T 5-Fold Ralarala

4 g0 83 86 52 K3 B3.60

Hasil pengujian Tabel 444 merupakan pengujian. dengan menggunakan
algoritma svm yang dilakokan melalm skenario pengujian pada subset 4 dengan
jumlah datnset sebosar 800 dataset, kemudign dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian data training 0% dan testing 20% melalui metode k-Fold
Crass Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 80%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 83%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 86%, Fold ke-4
mendapatioan hasil £2% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 83%, dengan demikiran
nilal ruta-rale rata-rata recall pada penerapan algoriima Suppart Vector Machine
sistem klosifikost sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-4 adalali 83.60%.

Pengujian kelima difakukan untuk nilai tingkat performa recall dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-5 vang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4,45,

Tabel 4.45 Hasil Recall Support Vecror Machine Subset 5 { 1000 data)

e Recall (100%)
|-Fold | 2-Fold | 3-Feld | 4-Fold | 5-Fold Rata-rata
5 K2 84 87 %3 54 84,00

Hasil pengujian Tabel 4.45 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma svm yung dilakukan melalui skenarie pengujian pada subset 5 dengan

jumlah dataset sebesar 1000 dataset. kemudian dilokukan validasi melalui




mekanisme pembagian data training 80% dan testing 20% melalui metode k-Fald
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 82%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 84%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 87%, Fold ke-4
mendapatkan hasil £3% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 4%, dengan demikiran

apan algoritma Support Vector Machine

da subset ke-3 adalah 84,00%.,

. . makan tﬂlﬂlﬁﬂ]kﬂ IIIE_I nercobann recall pal
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Gambar 4.20 Grafik Recall Suppori Vectar Machine
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4.3.2.4. Pengujlan Waktu tralning Suppert Vector Machine
Pengujian keempat dilakukan untuk nilai tingkat performa waktu training

dengan menggunakan konfigurasi subset ke-1 yang telah dilakukan sebelumnya
dengan hasil seperti pada Tabel 4.46.

Tabel 4.46 Hasil Waktu trlli.l'l.ing Suppory¥ector Machine Subset | (200 Data)

| -Foid
| 28 38

40,60

Hisil  pengujion Tabel 4.46 merupaksn pengujian  dengan
mienggunakon algoritma svm yang dilokukan melalui skenacio pengujian pada
subsét | dengan jumlah dataset sebesar 200 dataset, Kemudian dilokukan validasi
melalui mekanisme pembagian data training 80% dan testing  20% melalu
metode k-Fold. Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pads Fold ke-l
mendapatian hasil 28 detik; Fold ke-2 mendopotkan hasil 38 detik, Fold ke-3
mendapatkan hasil 41 detik, Fold ke-4 mendapatkan hasil 50 detik dan Fold ke-5
mendapatkan hasil 46 detik, dengan demikiran milal rataram rate-mie waktu
training pada penerapan algoritma Support Vector Machine sistem Klasifikasi
sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-1 adalzh 40.60 detik.

Pengujian kedua dilokukan untuk mlsi tingkat performa waktu training
dengan menggunakan konfigurast subset ke-2 yang telah dilokukan sebelumnya
dengan hasil seperti pada Tabel 4.47.

Tabel 4.47 Hasil Waktu training Suppert Vector Machine Subset 2 (400 Data)

Sul Wakitu (Detik)
1-Fold | 2-Foli | 3-Fold | 4-Fold | 5-Fald Rata-rata
2 29 38 43 ] | 45 4150




Hasil pengujizn Tabel 4.47 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma svm yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 2 dengan
jumlah dataset sebesar 400 dataset, kemudian dilakukan wvalidasi melalu
mekanisme pembagian data training #0% dan testing  20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlsh 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 29
detik, Fold ke-2 mendapatkan hasil 38 detik, Fold ke-3 mendapatkan hasil 43
detik, Fold ke-4 mendapatkan hasil 51 detik dun Fold ke-5 mendapatkan hasil 48
detik, dengan demikiran nilm rata-ratn rata-rata waktu fraining pada penerapan
algoritma Support Veotor Machine sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19
pada subset ke-2 adalah 41,80 detik.

Pengujian ketiga dilakukan untuk nilai tingkat performa wakiu training
dengan menggunakan konfigurssi subset ke-3 yang telah dilakukan sebelumnya
ﬂmg:m!'m"l seperti pada Tabel 4.48.

MWTM 4.48 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma svm yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 3 dengan

jumlah dataset sebesar 600 datnset, kemudian dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian data training 80% dan testing 20 melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-] mendapatkan hasil 32
detik. Fold ke-2 mendapatkan hasil 40 detik. Fold ke-3 mendapatkan hasil 43
detik. Fold ke-4 mendapatkan hasil 52 detik dan Fold ke-3 mendapatkan hasil 50

detik. dengan demikiran nilai rata-rata rata-rata wakto training peda penerapan
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algoritma Support Vector Machine sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19
pada subset ke-3 adalah 43.80 detik.

Pengujian keempat dilakukan untuk nilai tingkat performa waktu training
dengan menggunakan konfigurasi subset ke-4 yang telah dilakukan sebelumnya

dengan hasil seperti pada Tabel 4.49.

Tabel 4.49 Hasil Waktu training Suppert Fector Machine Subset 4 (800 Data)

H{ils.ii pmgu]imTﬂhd :1'.'?4'-1' merupakan pengujisn dengon menggunakan
algoritma svm vang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 4 dengan
Jumlah datnset sebesar 800 datmset, kemudian dilakukon validesi melalui
mekanisme pembagian data training $0% dan testing 207 melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlsh 5 Fold, padn Fold ke-1 mendapatian hasil 33
detik, Fold ke-2 mendapatkan hasil 43 detik, Fold ke-3 mendapatkan hasil 49
detik, Fold ke-4 mendapatkan hasil 55 detik dan Fold ke-3 mendapatkan hasil 54
detik, dengan demikimn nilai rata-rata rata-rata wakiu tmining pada penerapan
algontma S:“mu Vector Machine: sistem klosifikost sentimen vaksin covid-19
pada subset ke-4 ndalah 4720 detik.

Pengujian kelima ditakukan untuk nilai tingkat performa wakte training
dengan menggunakan konfigurasi subsel ke-5 yang telah dilakukan sebelumnya
dengan hasil seperti pada Tabel 4.50.

Tabel 4.50 Hasil Waktu training Support Vector Machine Subset 5 (1000 Data)

Sl Walktu [Detik)
\-Fold | 2-Fold | 3-Fold | 4-Foid | 5-Fald Rata-ratn

5 19 48 51 58 ] 50.40




Hasil pengujian Tabel 4.50 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma svm yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 5 dengan
jumlah dotaset sebesar 1000 dataset, kemudisn dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian data training 80% dan testing 20% melalui metode k-Fold

Cross Validation dengan jumlsh § Fold, pada Fold ke-] mendapatkan hasil 39

itu grafik waktu training pada penerapan algontma Support Vector Machine
sistem klasifikasi sentimen voksin covid-19 secara berturut-turut dari Fold 1 5.d. 5
seperti pada Gambar 4.21.



WAKTU TRAINING SVM
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LLE
413
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|1000 DATA]

0% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil §0%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 79%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 84%, Fold ke4
mendapatkan hasil 81% dan Fold ke-S mendapatkan hasil 80%, dengan demikiran
nilai rata-rata rata-rata f1 score pada penerapan algoritma Suppont Vector



Machine sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-1 adalah
B0.&0%.

Pengujian kedua dilakukan untuk nilai tingkat performa f1 score dengan
menggunakon konfigurasi subset ke-2 yang telah dilakukan sebelummya dengan

hasil seperti pada Tabel 4.52.

lﬁk.ii pmgu_]ll‘l'rﬂlﬂl ;1".52 merupakan pengujian dengon menggunakan
algoritma svm vang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 2 dengan
jumlsh dataset sebesar 400 dataset, kemwudian dilakukan validssi melalui
mekanisme pembagian data training $0% dan testing 207 melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold. pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 81%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 81%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 87%, Fold ke-4
mendapatkan hasil 82% dan Fold ke-3 mendapatkan huﬂm dengan demikiran
nilai rata-rats rata-rats f1 score pada penerapan algoritma Support Vector
Machine sistem Klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-2 adalah
B2.20%.

Pengujian ketiga dilakulan untuk mila tingkat performa f1 score dengan
menggunakan Konfigurasi subset ke-3 yang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4,53,

Tabel 4.53 Hasil Fl score Suppart Vector Machine Subset 3 (600 Data)
Sub Fl score {(100%%)
|-Faild | 2-Fald | 3-Fold | 4Fold | 5-Fald Rata-rata
3 83 g2 BE 83 B4 8400
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Hasil pengujizn Tabel 4.33 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma svm yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 3 dengan
jumlah dataset sebesar 600 dataset, kemudian dilakukan wvalidasi melalu
mekanisme pembagian data training #0% dan testing  20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 83%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 82° ﬁ,fﬂ&iﬂé-mﬂwa&m hasil $8%, Fold ke4
mendapatan il $3% dan Fold k-5 mendapatian hasl 842, dengan demikiran
nilai rafs-rat rata-rata f1 score pada penerapan algoritma Support Vector
Machine sistem klasifiknsi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-3 adalah
&4,00%,

Pengujian keempat dilakukan untuk nilai tingkat performa f] score dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-4 yang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.54.

Tabel 4,54 Hasil F1 score Suppart Vector Machine Subset 4 (300 Data )

MWTM 4.54 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma svm yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset 4 dengan

jumlah dataset sebesar ®O0 datnset, kemudian dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagion data training 80% dan testing  20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumiah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 84%,
Fold ke-2 mendapatkan hasil 86%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 8%, Fold ke-4
mendzpatkan hasil £4% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 86%, dengan demikiran

milzi rats-rats rats-rata £] score pada penerapan algoritma Suppont Vector
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Machine sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke adalah
85.60%.

Pengujian kelima dilakukan untuk nilai tingkat performa fl score dengan
menggunakon konfigurasi subset ke-5 yang teloh dilakukan sebelummya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.55.

Tabel 4.55 Hasil-Fl score Suppiart Veetar Machin: Subset 5 (1000 Data)

5

Hﬂsll p:ngu]iﬂ'nhl 455 merupakan pengujisn dengon menggunakan
rﬁpﬂnmm ying dilakukan melalui skenario pmmp# m;-.l 5 dengan
Jumlah dataset sebesar 1000 dataset. kemudian dilokukan validesi melalui
mekanisme pembagian data training §0% dan testing 20% melalui metode k-Fold
mﬁmdengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil 88%.
Fold ke-2 mendapatkan hasil 88%, Fold ke-3 mendapatkan hasil 87%, Fold ke-4
mendapatkan hasil 86% dan Fold ke-5 mendapatkan hasil 86%, dengan demikiran
Machine sistem klasifikasi sentimen vaksin Dﬂﬁemwﬁ subset ke-3 adulah
B7.00%.

Berdasarkan hasil lima percobaon diatss makan diperoleh hasil f1 score
pada penerapan algoritma svim adalah subset ke-1 adalah 30.80%, subset ke-2
adalah 82,207, subset ke-3 adalah #4,00P%, subset ke-4 adalah B5.60% dan
subsel ke-3 adnlah BT,00%, makan berdasarkan hasil percobaan fl score paling

tinggi didapat pada percobaan subset ke-5 dengan nilai f1 score sebesar 87.00%,
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Berdasarkan gambar 4.22 menunjukkan bahwa performa fl score akan
mengalami peningkatan pada setiap subset atau penambahan data. Oleh karena itu
grafik fl score pada penerapan algoritma Support Vector Machine sistem
klasifikasi sentimen vaksin covid-19 secara berturut-turut dan Fold 1 s.d. 5 seperti
pada Gambar 4.22.

H IUBSET EYBIET-T SURIET 4 i
tal |4sd DATA] | (o0 'BATA} (moooaral 468

Hasil pengujian Tabel 4.56 merupakan pengujian dengan menggunakan
algoritma SVM yang dilakukan melalui skenario pengujian pada subset | dengan
Jumlah dataset sebesar 2000 datasel, kemudian dilakukan validasi melalui



mekanisme pembagian data training 80% dan testing  20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengen jumlah 5 Fold, pada Fold ke-1 mendapatkan hasil
0,00148, Fold ke-2 mendapatkan hasil 000139, Fold ke-3 mendapatkan hasil
0,00142, Fold ke-4 mendapatkan hasil 000144 dan Fold ke-5 mendopatkan hasil
0,00146, dengan demikiran nilai ruta-mita rata-rata MAE pada penerapan
algoritma SVM  sistem klasifikasi muhin covid-19 pada subset ke-1
adalsh ﬂﬂﬂlrﬂﬂ.

Pengujian kedua dilakukan sntuk nilai tingkst performa MAE dengan
menggunaknn konfigurasi subsct ke-2 yang teloh dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4,57,

Tabel 4.57 Hasil MAE SFAf Subset 2 (400 Data)

_ — MAE (100%)
3Fold | 3-Fuld | &Foid | S-Foid

: Of DD1IT | DUE4D | Go0143 | 000142 0008416

Hasil pengujian Tabel 4.57 merupakan pengujisn dengan menggunakan
algoritma SVM yang dilakukan melalui skenario pengiijian pada subset 2 dengan
jumlah dataset sebesar 400 dataset, kemudian dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian dats training 80% dan testing 20% melatui metode k-Fold
Cross ‘L’nlic-hliun dengan jumlsh 5 Fold, pads Fold ke-1 mendapatkan hasil
000146, Fold ke-2 mendapatkan hasil 000037, Fold ke-3 mendopatkan hasil
0,00140, Fold ke-4 mendapatkan hasil 000143 dan Fold ke-5 mendapatkon hasil
0,00142, dengan demikiran nilai rata-rata mata-rata MAE pada penerapan
algoritma SVM sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-2

adalah 0,001416.
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Pengujian ketiga dilakukan untuk nilai tingkat performa MAE dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-3 vang teloh dilakukan sebelumnya dengan
hasil seperti pada Tabel 4.58.

Tabel 4.58 Haosil MAE SFAf Subset 3 (600 Data)

(1007
Subse I ot | 2-Fold M;.;%H SFold | Ralurom

3 000143 | _e00135 | 00039 | oooidl | oooidl 0,00]1398

Hasil pengujian Tabel 4,58 merupakan pengujisn. dengan menggunakan
algoritma SVM yang dilakukan melals skenanio pengujian padasubset 3 dengan
jumlah datnset sebosar 600 dataset, kemudign dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian data training 0% dan testing 20% melalui metode k-Fold
Cross Validstion dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-]l mendapatkan hasil
0,00143, Fold ke-? mendapatkan hasil 0,00135, Fold ke-3 mendapatkan hasil
0,00139, Fold ke-d mendapatkan hosil 000141 don Fold ke-5 mendapatian hasil
000141, dengan demikiran nilai rato-rata rata-rats MAE pada penerapan
algoritma SVM sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pads subset ke-3
odalah 0,001398,

Pengujian keempat dilakuken untuk nilai tingkat performa MAE dengan
menggunakan konfigurasi subset ke-4 vang telah dilakukan sebelumnyas dengan
hasil seperti pada Tabel 459,

Tahel 4.59 Hasil MAE SVAf Subset 4 (800 Data)

Subset MAE (100%
|-Fold | 2Fold | 3-Fald | Fold | 5-Fold Rata-rata
4 [ oomg | oom3sr | 00034 [ pooids | oooi4o 0001364

Hasil pengujizn Tabel 4.39 merupakan pengujian dengan menggunakan

algoritma SVM yang dilakukan melalui skenano pengujian pada subset 4 dengan



jumlah dataset sebesar 800 dataset, kemudian dilakukan validasi meelalui
mekamsme pembagian data training 80% dan testing 209 melalul metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah 5 Fold, pada Fold ke-l mendapatkan hasil
0.00141, Fold ke-2 mendapatkan hasil 000131, Fold ke-3 mendupatkan hasil
0,00134, Fold ke-4 mendapatkan hasil 0,06138 dan Fold ke-5 mendapatkan hasil
0.00140, dengan demikiran nilar mfs-mta rate-ratn MAE pada  penerapan
algoritma SVM sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-4
adatal 0001365,

Pengujian kelima dilskukan untuk nilai tingkat performa MAE dengan
mﬁmlm konfigurasi subset ke-5 yang telah dihhtmmbmg dengan

hasil seperti paca Tabel 4.60.
Tabel 4.60 Hasil MAE S¥2f Subset 5 (1000 Data)

B "MAE (100%) N hg
S-Fold | 4-Fuld 5M "

oom3l | ngoiss | o00se 0001334

Hasil pengujian Tabel 4.60 merupakan pengujisn dengan menggunakan
algoritma SVM yang dilskukan melalui skenario pengujian pada subset 5 dengan
jumlah dataset sebesar 1000 dataset, kemudinn dilakukan validasi melalui
mekanisme pembagian duta training 80% dan festing 20% melalui metode k-Fold
Cross Validation dengan jumlah § Fold. pads Fold ke-1 mendapatkan hasil
000138, Fold ke-2 mendapatkan hasil 0,00127, Fold ke-3 mendapatkan hasil
0,00131, Fold ke-4 mendapatkan hasil 0.00135 dan Fold ke-5 mendapatkan hasil
000136, dengan demikiran nilai rata-rata rats-rata MAE pada penerapan
algoritma SVM sistem klasifikasi sentimen vaksin covid-19 pada subset ke-3

adalah 0.001334.
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Berdasarkan hasil lima percobaan diatas makan diperoleh hasil MAE pada
penerapan algoritma SVM adalah subset ke-1 adalah 0.001438, subset ke-2 adalah
0001416, subset ke-3 adalah 0001398, subset ke-4 adalah 0.001368 dan subset
ke-5 adalah 0001334, makan berdasarkan hasil percobsan MAE paling baik
didapat pada percobaan subset ke-§ dengannilai MAE sebesar 0,001334,

Berdasarkan_gambar 4.23 /men

44.1. mmmm;-lm

Pada bagian ini hasil percobaan dar implementasi Naive Baves serta
Support vector machine akan dilakukan perbandingan. Hasil yang akan
dibandingkan mempakan rata-rata terbaik don keseluruhan percobaan pengujian
dengan parameter Akurosi, Presisi. Recall, Waktu training dan MAE yang telah
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dilakukan pada sub bab sebelumnya. Hasil nilai rata-rata performa pada percobaan

terbaik dengan menggunakan dua algontma dapat dilihat pada Tabel 4.61.

Tabel 4.61 Hasil Perbandinan Tingkat Performa

No [ Algoritma | Akurasi (%) | Presisi%) | Recall (%) | Wakiu (Detik) | FI-Scare (%) | MAE
I | BAYES 81,20 79.40 79,60 9,00 81 0,01208

2 | 8VM 85 8360 B4 40,60 7 0.001334

Selisih T80 10 340 360 5,00 001163

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.61 dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
nilal performa unuk akurast model algoritma Sigapart vector machine memiliki

tingkat akurisi vang lebih baik dengan nilai akurasi sehesar 85% dengan sclisih
3.80% jikn dibandingkan dengan model algontma  Naive Baves dengan nilai yong

lebih rendsh sebesar 81.20% pada konfigurasi dataset sebanyak 1000 data.

Adapun grafik dan perbandingan nilai skurass pada Gambar 4.24.

s

Perbandingan Akurasi

2E=EBERE

Bayes

BE

VM

Gambar 4.24 Perbandingan Performa Akurasi

® Bayes

BEVM

Kemudisn untuk nilai tingkat performa presisi Suppors vector

machine memiliki lebih baik dengan nilai presisi sebesar 83,60% dengan selisih




109

4,20% jika dibandingkan dengan model algoritma Naive Bayes dengan nilai yang
lebih rendah sebesar 79.40% pada konfigurasi dotaset sebanvak 1000 data.

Adapun grafik dari perbandingan nilai presisi pada Gambar 4.25.

Perbandingan Presisi

Gambar 4.26 Perbandingan Performa Recall
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Kemudian untuk nilai tingkat performa waktru training Naive Baves
memiliki lebih baitk dengan milai waktu sebesar 9,00 detik dengan selisih 31,60
detik jika dibandingkan dengan model algoritma Support vector machine dengan
nilai vang lebih rendah sebesar 40,60 detik pads konfigurasi dataset sebanyak
1000 data. Adapun grafik dari perbandingan nilai waktu training pads Gambar

dari perbandingan nilai F 428,
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Perbandingan F1 Score

L 47

Bayes ' VM

Gambar 429 Perbandingan Performa MAE
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4.4.2. Penarlkan Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian pada semua skenario maka didapatian sustu
temuan bahwa tingkat peforma algoritma SVM lebih baik pada parameter
pengujian nilai tingkat performa akurasi dengan nilai 85%. performa presisi
dengan nilai 83,60%, performa recall dengan nilai 84% serta performa wakiu
training dengan nilai 40,60 detiks performa £ score dengan nilsi 87% jika




BAB YV

PENUTUF

5.1, Kesimpulan
.SIE".EI.I]] mehlui tﬂhﬂp l_l .-“.
Ehll'ﬂﬂi; Fl'“isi.. ecally wal '_;__. ;

tingkat peforma dengan parameter
pada model algoritmn

dengan nilai 79,60%, performa waktu traint
etik serta performa f1 score dengan nilai 81% dan 1
performa akurasi dengan nilai $5%, performa presisi dengan nilai

1000 datz.
2. Pengaruh jumlah records terhadap model algoritma yang digunakan
memiliki pengaruh baik atau tren kenaikan terhadap nilai akurasi,
presisi, recall, F1 score dan MAE dimana nilai akurasi, presisi, recall,

Fl score dan MAE akan meningkat jika jumlsh records semakin

113
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bertambah, akan tetapi berdampak buruk atau tren penurunan pada
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Video Podcast Deddy
Corburier Beberapa Waktu
Lalu Tentang Efek Vaksin
Covid-19 Bagi  Kehidupan
Mausyarakat Sekarang Semua
Terbukti. #DudungBaliho

Metral

Metml

Metral

Metral

Jangan takut atau ragu, vaksin
covid-19 aman dan halal. Avo
Disiplin Prokes

Positif

Positif

Positif

Positif

Vaksin covid-19 aman dan
halal digunakan di semua
kalangan.

Avo Disiplin Prokes

Pasitif

Pasitif

Positif

Pasitif

Giat Vaksin Covid 19di Desa
Jawa Tengah

Netral

Positid

Netral

Netral

Ayo Valksin
Bersama Cepuh  Penyebaran
Covid-19

Positif

Paositif

Positif

Positif

Ingn ads warian covid bam
lagi yak: Aypo sehat sehal

Aavoveksin #vaksin
#indonesiasehat

Matral

Matral

Netral

Nadral

Kasihon yg divaksin sinovae
gak boleh masuk; siapa yz
bertamgmmg  jawasb dgn
vaksin sinovac,

Negaotil

MNegatif

MNegotif

Megatif

whkwkw manf oot tapi-gue blm
vaksin  pas  kabar sinovae
pahisa bual ke luar negri lapi
gue mask |7 wol nangis

Negatif

Negatif

Negntif

Megatif

OHMNON JANGAN GITH
ANIIR GAKUAT VAKSIN
GUE CUMA SINOVAC

Nepgatif

Negatif

Negatif

Negatif

LUPA VAKSIN AJA MASIH
SINOVAC ANYING

Negatif

Megatif

Negatif

Megatif

wail gue baru sadar walopun
mereka ngadain  kenser i
sapdi but wvaksin pue kan
simovac

Megatif

Megatif

Negatif

WNegatif

MAU LO SINI GA TAKUT
oW UDH VAKSIN
SINOVAC

Posiuf

Positif

Positif

Posiif
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ProtectHealth ingin
memaklumkan bashawa pada
masa ini Posat Pemberian
WVaksin (PPY) yg menawarkon
Sinovac shg pilihan jenis
vaksin bagi penerimann dos
penggalak adalah  terhad.
Kebanyakan PPV yang
terlibat dlm pemberan dos
penggealak buat masa sekarang
menawarkan  vaksin | jenis
Pfizer

Metral

Matral

Metral

Ade gw mopga g5 kenapn
napa. matanya Pﬂhﬂ lfﬂmn

SINOVAC

Takut buia aja

Negatif

Megntif

Megatif

vaksin simovac menangis liat
kobarr komser di  seoul
sksksksksk dmimya pun belum
terlihatsee u soon tannies

Negatif

Megatif

Negatif

Negutil

Maju lo jim sini gus odsh
vaksin sinovac # ARKIIMIN
#IIMIN

Positf

Positif

Positif

Posiif

Mentert | Kesehatan ~ Budi
Cunadi ~ Sadikin ~ meminta
magyarakal jangan ragu untuk
divaksinus: menggunakan
vaksin selain Sinowvac yang
stokmya  mulai  menipis.
‘k’nksiledlmgl Keluarma

Positif

Pasitif

Posinf

Positaf
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Gerai Vaksin Presisi Polres
Kubu Raya.

Vaksinasi Covid 19 dosis |
dan 2

Bertempat di Polsek Sungai
Ambawang yang dilaksanakoan
pada hart Sabtu, 4 Desember
2021 pukul 08.00 WIB sid
Selesai dengan syarat sebogai
berikut:

Vaksin _yang  digunakon
adalah SINOVAC.

{wiponttanakvaksinast

Positif

Positif

Posinf

Posataf

Bhabinkamtibmas Kalurshan
Palbapang laksanakan
pengamanan  gial  vaksinasi
masal dosis kedun bagi worga
Palbapang. Adapun
masyarakat yg berhasil di
vak=inast sejumiah 317 orang
dari 325 undangan dengon
jenis vaksin sinovac,

Positif

Positif

Positif

Positif

Ayo dilong ke sentrm
viksmpsi di PMI Koia
Tangerang. Ada PFIZER dan
SINOVAC loh.  dvaksin
#palangmerahindonesia
#pmikotninngern

Positif

Positif

Positif

Positif

Kak Yoongt jidatan hiks
Maju lo kak pgue udh vaksm

Tapi vaksin gue sinovac jadi
gampang mleyol. GWS Nay

Negatif

Negatif

Negatif

Megatif

Masyarakat tidak perlu rgu
untuk vaksinasi covid-1% anak
6-12 lahun termasuk
menggunakan vaksin sinovac.
YVaksin Selamatkan Keluarga

Positif

Positif

Posiif

Posataf

CXXIT




BPFOM  menyatakan aman
vaksin sinovae untuk
diberikan pada anak 6-12
tahun

Positif

Positif

Positif

Positaf

Dipanggil lagi utk wji klims
vaksin booster (Pfeizer. AZ,
Sinovac). Bismilloh. Semoga
bermanfaat utk masyarakat
W,

Positif

Positif

Positif

Positif

vaksin  lain  juga _ sama
bagusnya dengan sinovae

Pasitif

Positif

Positif

Positaf

Kegiatan Peloksanasn Vaksin
masal Simvac dan
Asirafengks  hagi,.  para
*PARA PELAJAR PONPES
MANGARAIA
PANUSUNAN AKHIR
HASIBUAN DAN
MASYARAKAT DESA
PARGARUTAN JAE DI
KECAMATAN ANGKOLA
TIMUR KABUPATEN
TAPANLUILI SELATAN®
dengan ‘fema *AYO IKUTI
VAKSINASI KESEHATAN
PULIH EKONOMI
BANGEIT®

Metral

Positif

Metral

Metral

Pemeriniah  efikasi  vaksin
singvac. 96.4%  ferhadap
covid-19 varian npon alva
ANKRIPulihDenganVaksinasi

Pasitif

Pasitif

Positif

Posataf

Bharaka Tr Febrianto S.Kep
anggota Batalyon € Pelopor
Sat Brimob Polda Kalbar yang
BKO Urkes Polres Sintang,
mefaksanakan wvaksinas? di
setiap penjuru  Kabupaten
Sintang,

Demi  Mencegah penularan
covid 9.

Jemis vaksin yang disalurkan
yaitn Vaksin Sinovac Dosis |
dan Dosis 2.

Netral

Metral

Netral
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Bhabinkamtibmas Desa
Kalangsari  Aiptu  Toyiban
Melaksanakan  Pengamanan
Pelaksanaan Kegistan
Vaksinasi Covid-19 Serentak
Indonesia Untuk umum Usia
[2 tahun ke Atas Dosis | dan
2, dengan WVaksin Sinovac,
bertempat di Kantor
Puskesmas Kalangsari Kee
Kec Renpgasdengklok  Kab
Karawang.

Metral

Matral

Metral

Metral

anjir myesel knp vaksingue
sinovac vl sil

Negatif

Megafif

Megatif

Ada- beberapa negar yg ga
ngebolelin  vaksin  sinovae
bual masuk ke negaranya gi

Negatif

Negatif

Negntif

Halo min
i

Mau tamya apa benar kalo
voksin sinovac tidak bisa noik
pesawal ke Malaysia ya?
Padohal saym wudsh valksin
dosis 1 sinovac :(

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

MAIJU SINI LO BERDUA,
GUE UDAH VAKSIN 2X.
I-tapi sinovac

Negatif

Negatil

Negotif
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